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Surat Madaniyyah
Surat Ke-24 : 64 Ayat
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"Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang."”
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(Ini adalab) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalan-
kan bukum-bukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatnya. (QS. 24:1) Perempuan
yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralab tiap-tiap seorang
dari keduanya seratus kali dera, dan janganlab belas kasihan kepada kedua-
nya mencegabmu untuk (menjalankan) agama Allab, jika kamu beriman
kepada Allah dan bari akbirat, dan bendaklab (pelaksanaan) bukuman

s Katsir Juz 18
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mereka disaksikan oleb sekumpulan dari orang-orang yang beriman. (QS.
24:2)

Allah berfirman bahwaini adalah surat yang Kami turunkan. Firman
Allah ini berisi peringatan agar surat ini dapat diperhatikan dengan benar, dan
ini bukanlah berarti menafikan surat-surat yang lainnya. Kemudian berkenaan
dengan firman Allah, € B\Z>74 $ "Dan Kami mewajibkannya, " Mujahid dan
Qatadah mengatakan: "Yakni, kami menerangkan perkara halal dan haram,
perintah dan larangan serta hudud (ketepatan-ketetepan hukum).” Al-Bukhari
mengatakan: "Bagi yang membaca: ‘Faradhnaahaa’ artinya, kami mewajib-
kannya atas kamu dan atas orang-orang yang datang setelah kamu.”

Firman Allah, § <\ <U; Gs 330, ¥ “Dan Kami turunkan di dalam-
nya ayat-ayat yang jelas,” yaitt: terperinci dan jelas Tujuannya 1alah:

§ 0,5 rﬁw $ "Agar kamu selalu mengmgamya "Kemudian setelah itu Allah
berfirman, € s @G AN Al Jf AL ) J.“ 9 &30 )* $ "Perempuan yang berzina
dan laki-laki yang berzina, “maka demlab tiap-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera.’ Yakm, ayat yang mulia ini di dalamnya terdapat pen; jelasan hukum
zina. Ada perincian dan perselisihan dalam masalah ini. Seorang penzina ada-
kalanya statusnya bujangan, yakni belum menikah, atau statusnya sudah
menikah, yakni orang merdeka, baligh dan berakal yang telah berhubungan
badan dengan pasangannya lewat pernikahan yang sah. Apabila si penzina
masih bujangan, belum menikah, maka hukumannya adalah dicambuk seratus
kali seperti yang disebutkan dalam ayat, ditambah lagi dengan diasingkan
dari negerinya selama setahun, demikian menurut Jumhur Ulama. Berbeda
halnya dengan Abu Hanifah 4%5. Menurut beliau, pengasingan ini terpulang
kepada kebijaksanaan Imam (Waliyyul Amri). Jika mau, Imam bisa mengasing-
kannya, dan jika menurut Imam tidak, maka ia tidak diasingkan.
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Hujjah Jumhur Ulama dalam masalah ini adalah hadits shahih yang
diriwayatkan dalam kitab ash-Shabihain, dan niwayat az-Zuhri, dan ‘Ubaidullah
bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid
al-Juhani tentangkisah dua orang Arab Badui yang datang menemui Rasulullah
#, salah seorang dari mereka berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
puteraku ini dahulu adalah buruh upahan dan orang ini, laluia berzina dengan
isterinya. Kemudian aku menebus puteraku itu dengan seratus ekor kambing
dan seorang budak wanita. Lalu aku bertanya kepada para ahli ilmu, mereka
mengatakan bahwa puteraku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama
setahun, kemudian wanita itu (isteri majikannya) harus dirajam. Rasulullah %

bersabda:
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“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku akan memutuskan per-
kara kalian berdua berdasarkan Kitabullah. Adapun kambing dan budak itu
dikembalikan kepadamu, kemudian puteramu harus dicambuk seratus kali
dan diasingkan selama setahun. Pergilah hai Unais -seorang lelaki dari Bani
Aslam- temui wanita itu, rajamlah ia jika mengaku.”

Lalu Unais pergi menemuinya. Wanita itu mengaku dan ia pun me-
rajammnya.

Hadits ini menunjukkan adanya pengasingan selama setahun bagi pen-
zina di samping hukuman seratus kali cambuk bila statusnya masih bujangan
(belum menikah). Adapun bilamana ia sudah menikah, yaitu telah berhubungan
badan dengan pasangannya melalui ikatan pemikahan yang sah dan ia seorang
yang merdeka, baligh dan berakal, maka hukumannya adalah rajam. Seperti
yang disebutkan oleh Imam Malik, ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan ke-
padaku ia berkata: ‘Ubaidullah bin ‘Abdillah bin “Utbah bin Mas'ud telah
mengabariku, bahwa ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥ telah mengabarinya bahwa
‘Umar berdiri sambil mengucapkan puja dan puji bagi Allah 3, kemudian
berkata: "Amma ba'du, wahai sekalian manusia sesungguhnya Allah telah
mengutus Muhammad # dengan membawa kebenaran. Dan menurunkan
kepada beliau al-Qur-an. Salah satu yang diturunkan kepada beliau adalah
ayat rajam. Kami telah membacanya dan memahaminya, Rasulullah £ juga
telah merajam penzina dan kami pun merajamnya juga sepeninggal beliau.
Aku khawatir setelah berlalu beberapa zaman nanti akan ada orang yang
berkata: ‘Kami tidak menemukan ayat rajam dalam Kitabullah!” Akibatnya
mereka pun tersesat karena telah meninggalkan kewajiban yang telah Allah
turunkan. Rajam dalam Kitabullah adalah hukuman atas lelaki dan wanita
yang berzina dan sudah menikah, jika terdapat bukti-bukti, hamil atau me-
ngaku. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya dalam ash-
Shahihain, dari hadits Malik secara lengkap. Ini merupakan bagian darinya,
di dalamnya juga disebutkan apa yangkita maksudkan di sini. Imam Ahmad
telah meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas &, 1a berkata: ‘Abdurrahman
bin ‘Auf menceritakan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab s berkhutbah di
hadapan manusia, aku mendengar beliau berkata: "Ketahuilah, sejumlah orang
mengatakan bahwa rajam tidak ada dalam Kitabullah. D1 dalamnya hanya
disebutkan cambuk. Rasulullah telah merajam penzina dan kami juga telah
merajam penzina sepeninggal beliau. Kalaulah bukan kekhawatiran ada yang
berkomentar atau seorang yang berkata bahwa ‘Umar menambah-nambahi
Kitabullah apa yang tidak terdapat di dalamnya, sungguh aku akan menetap-
kannya sebagaimana ayat tersebut turun.”
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An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah.
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas &, bahwasanya
ia berkata: "“Umar bin al-Khaththab s berkhutbah, dalam khutbahnya ia
menyebutkan tentang rajam. Ia berkata: ‘Kami tidak menemukan alasan untuk
menghindari hukum rajam. Hukum rajam termasuk salah satu dari hukum
Allah. Ketahuilah bahwa Rasulullah & telah merajam dan sepeninggal beliau
kami pun telah merajam, kalaulah bukan karena kekhawatiran ada yang me-
ngatakan ‘Umar menambah-nambahi Kitabullah apa yang tidak terdapat di
dalamnya tentu aku akan menulisnya di salah satu halaman mushaf.” ‘Umar
bin al-Khahthab, ‘Abdurrahman bin 'Auf, si Fulan dan Fulan telah bersaksi
bahwa Rasulullah £ telah merajam dan kami pun telah merajam sepeninggal
beliau. Ketahuilah bahwa akan muncul sejumlah orang sesudah kamu yang
mengingkari hukum rajam, adanya syafa’at, adzab kubur dan mengingkari
keluarmya orang-orang dari Neraka setelah mereka dimasukkan ke dalamnya."

Imam Ahmad meriwayatkan ucapan ‘Umar bin al-Khaththab s :
"Hati-hatilah, jangan sampai kalian binasa karena menolak ayat rajam." Hadits
ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Sa'id, dari ‘Umar, at-Tirmidzi
mengatakan hadits ini shahih.
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Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari Muhammad -yakni
Ibnu Sirin-, ia mengatakan bahwa Ibnu ‘Umar @& berkata: "Katsir bin Shalt
bercerita kepada kami: ‘Ketika kami bersama Marwan, turut hadir di situ
Zaid bin Tsabit, Zaid berkata: ‘Dahulu, kami membaca ayat: ‘Rajamlah lelaki
tua dan wanita tua apabila mereka berzina.” Marwan berkata: ‘Mengapa tidak
anda tuliskan ayat itu dalam mush-haf?’ Kami pun memperbincangkan masalah
tersebut, di tengah-tengah kami hadir ‘Umar bin al-Khaththab &5 , ia berkata:
‘Aku akan menjelaskan kepada kalian tentang masalah ini.” ‘Bagaimana itu?’
Kami bertanya. ‘Umar menuturkan: ‘Seorang lelaki datang menemui Rasulullah
#. Beliau pun menyebutkan beberapa perkara, termasuk di antaranya tentang
rajam. Lelaki itu berkata: “Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku ayat rajam
itu.” Beliau menjawab: ‘Aku tidak bisa menuliskannya sekarang.” Demikian
kira-kira bunyi hadits tersebut.”

An-Nasa-1 juga meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit seperti 1tu. Jalur-
jalur riwayat ini sangat banyak dan saling menguatkan satu sama lain serta
menunjukkan bahwa dahulunya ayat rajam termaktub, lalu tilawahnya di-
hapuskan dan tinggallah hukumnya yang masih dipakai, wallaabu a'lam.

Rasulullah # telah memerintahkan untuk merajam wanita itu yang
tidak lain adalah isteri dan lelaki yang menyewa buruh, karena ia telah berzina
dengan buruh tersebut. Rasulullah £ juga telah merajam Ma'iz dan seorang
wanita dari suku al-Ghamidiyyah. Tidak ada satu pun riwayat dari Rasulullah
# yang menyebutkan bahwa beliau mencambuk mereka sebelum merajam-
nya. Sebaliknya, hadits-hadits shahih yangsaling menguatkan yang diriwayatkan
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dari banyak jalur dan lafazh hanya menyebutkan rajam saja, tanpa menyebut-
kan hukuman cambuk. Oleh sebab itu, ini merupakan madzhab Jumhur
Ulama dan termasuk pendapat yang dipilih oleh Abu Hanifah, Malik dan
asy-Syafi'i 44%. Sedang Imam Ahmad berpendapat, bahwasanya wajib meng-
gabungkan hukuman atas penzina yang berstatus sudah menikah antara hukum
cambuk berdasarkan ayat, dan hukum rajam berdasarkan Sunnah Nabi. Se-
bagaimana diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib s, ketika Syarahah yang
telah berzina di hadapkan kepada beliau sedang ia berstatus sudah menikah,
‘Ali mencambuknya pada hari Kamis, kemudian merajamnya pada hari Jum'at.
Beliau berkata: "Aku mencambuknya berdasarkan Kitabullah dan merajamnya
berdasarkan Sunnah Rasulullah £&."

Imam Ahmad dan penulis kitab-kitab Sunan yang empat serta Muslim
dari hadits Qatadah, dari al-Hasan, dari Hithan bin ‘Abdillah ar-Raqqasyi,
dan ‘Ubadah bin ash-Shamit % , 1a berkata, Rasulullah #& bersabda:

o P o/ o _ 0 °o afa/ /,& /// o = o, o}‘ v, o}.
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"Ambillah hukum dariku, ambillah hukum dariku! Sesungguhnya Allah telah
membuka jalan untuk kaum wanita. Bujangan yang berzina dengan gadis,
cambuklah seratus kali dan asingkanlah selama setahun, orang yang sudah
menikah berzina dengan orang yang sudah menikah cambuklah seratus kali
dan rajamlah.”

Firman Allah, § & .. — iy e {.5 =63, "Dan janganlab belas
kasihan kepada keduanya mencegabmu untuk (menjalankan) agama Allab.”
Yaitu, dalam penegakan hukum Allah, yakni janganlah belas kasih kepada
kedua pelaku zina itu demi menjalankan syari’at Allah, belas kasihan yang
dilarang di sini bukanlah belas kasih alami yang muncul dalam menjalankan
hukum tersebut, namun belas kasih yang mendorong hakim untuk menjtuh-
kan vonis hukum, itulah yang tidak dibolehkan. Mujahid berkata berkenaan
dengan firman Allah ini: “Yakni dalam melaksanakan hukum apabila perkara-
nya sudah diangkat kepada Sultan, maka hukum wajib dilaksanakan dan tidak
boleh ditangguhkan.”

Ada yang mengatakan bahwa maksud firman Allah di atas ialah, jangan-
lah melaksanakan hukuman seperti yang seharusnya yaitu dengan pukulan
yang keras disertai celaan atas perbuatan dosa yang dilakukannya, jadi maksud-
nya bukanlah pukulan yang mencederai.

Berkenaan dengan ayat ini, ‘Amir asy-Sya'bi berkata: "Rasa belas kasih
yang mengiringi pukulan keras.” Sedang 'Atha’ mengatakan: "Pukulan yang
tidak mencederai.”
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Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkan dari Hammad bin Abi Sulaiman
bahwa maksudnya ialah, orang yang menuduh wanita baik-baik berzina di-
cambuk dengan mengenakan pakaian, sedangkan orang yang berzina dicambuk
tanpa mengenakan Pakalan Kemudian beliau membaca ayat tersebut:
§ & S | 5 Gg oS KRN 3% "Dan janganlah belas kasiban kepada keduanya

mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah."

LV LV 4V &V 4V gN

Aku katakan padanya: "Larangan ini berlaku dalam menjatuhkan
hukuman!" Ia berkata: "Berlaku dalam menjatuhkan hukuman dan dalam
pelaksanaan hukuman (yakni cambuk) serta dalam kerasnya pukulan.”

Firman Allah, ¢ i (-,JU S O (.i.’f o\ ¥ "Tika kamu beriman kepada
Allab dan bari akbirat.""Y akni, lakukanlah hukum tersebut dan tegakkanlah
hudud atas siapa saja yang berzina dan pukullah dengan keras, akan tetapi

pukulan yang tidak mencederai supaya membuat jera pelakunya dan siapa
saja yang berbuat seperti itu.

Firman Allah, € G 1s e U238 2530, 3 “Dan hendaklab (pe-
laksanaan) bukuman mereka disaksikan oleb sekumpulan dari orang-orang yang
beriman," ini merupakan celaan terhadap pasangan penzina itu, karena ke-
duanya dicambuk dengan disaksikan oleh banyak orang. Hal itu merupakan
pukulan yang amat keras bagi keduanya dan teguran yang paling ampuh atas
keduanya karena hukuman itu disaksikan oleh banyak orang.

Berkenaan dengan firman Allah tersebut, al-Hasan al-Bashri mengata-
kan: "Yakni hukuman dilakukan terang-terangan (terbuka untuk umum)."

Az-Zuhri mengatakan: "Batasnya adalah tiga orang atau lebih." ‘Abdur-
razzaq berkata: “Telah bercerita kepadaku Ibnu Wahb, dari Imam Malik
berkenaan dengan firman Allah: € tx 5»“ e an Lnis A«-«J 3% ‘Dan hendak-
lab (pelaksanaan) bukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang
yang beriman,’ disebut thaa-ifah bila jumlahnya empat orang atau lebih, karena
persaksian atas tuduhan zina tidak diterima kecuali bila telah bersaksi empat
orang saksi atau lebih."

Itulah pendapat yang dipilih oleh Imam asy-Syafi'i. Rabi'ah mengata-
kan: "Batas minimalnya lima orang atau lebih."
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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang ber-
zina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleb laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik,
dan yang demikian itu dibaramkan atas orang-orang mukmin. (QS. 24:3)

Ini merupakan berita dari Allah 8% bahwa lelaki penzina tidaklah
berpasangan kecuali dengan wanita penzina atau wanita musyrikah. Yaitu,
menuruti kehendaknya untuk berzina kecuali wanita penzina durhaka atau
wanita musyrikah yang tidak memandang haram perbuatan zina. Demikian
pula, € 03Y) TS ¥ B30y d “Dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melam/ezm oleb laki-laki yang berzina,” yakni durhaka karena berzina.

& 3503 “Arau laki-laki musyrik,” yang tidak menganggap zina sebagai per-
buatan haram.

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Habib bin Abi ‘Amrah, dan Sa'id
bin ]ubalr dari ‘Abdullah bin ‘Abbas & berkenaan dengan firman Allah,
& 950 ) oY) R Y _,Ji y$ “Dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik,” ia berkata: "Yang
dimaksud di sini bukanlah nikah, melainkan jima' (bersetubuh). Tidaklah ber-

setubuh dengan wanita penzina melainkan lelaki penzina atau lelaki musyrik."

Sanad riwayat ini shahih dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥&. Telah di-

riwayatkan juga dari beberapa jalur lainnya.

Firman Allah, € Sepd o a5 > % "Dan yang demikian itu dibaram-
kan atas orang-orang mukmin," yakni melakukan zina dan menikahi wanita-
wanita pelacur atau menikahkan wanita-wanita yang baik-baik dengan lelaki
fasik. Abu Dawud ath-Thayalisi mer1wayatkan dali ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥
berkaitan dengan firman Allah, & s L}ﬁ &S5 >3 % "Dan yang demikian
itu dibaramkan atas orang-orang mukmin, " 1a berkata: "Allah mengharamkan
zina atas kaum mukminin.” Qatadah dan Mugatil bin Hayyan

berkata: "Allah mengharamkan menikahi wanita pelacur.” Masalah
ini telah kami sebutkan sebelumnya.

Firman Allah ini sama seperu firman-Nya dalam ayat lain:
§ O it Yy clbulll 8 el P “Sedang mereka pun wanita-wanita yang
miemelibara diri, bukan penzina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-

laki lain sebagai piaraannya.” (QS. An-Nisaa’: 25).

Dan firman Allah dalam ayat, € o2 @ia ¥y ol 22 % a3
“Dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikan gundik-gundik.” (QS. Al-Maa-idah: 5).

Dari ayat ini, Imam Ahmad berpendapat bahwa tidak sah akad per-
nikahan seorang lelaki yang baik-baik dengan wanita pelacur, selama ia masih
berstatus pelacur hingga ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka akad
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dinyatakan sah. Jika tidak, maka akad dinyatakan tidak sah. Demikian pula
tidak sah akad pemikahan seorang wanita merdeka yang baik-baik dengan
lelaki fasik penzina hmggg ia bertaubat secara benar, berdasarkan firman Allah
B, € Lassd g_c—l; &3 ¢ =y $ "Dan yang demikian itu diharamkan atas orang-

orang mukmin."
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An-Nasa-i meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar ¥, ia berkata:
"Tersebutlah kisah seorang wanita bemama Ummu Mahzul, ia adalah seorang
pelacur. Kemudian salah seorang Sahabat Nabi ingin menikahinya. Lalu Allah
menurvnkanayar
€ ot Jo LB (Toy 820 O Tass Y B,y a8 *3‘) | 24 Y Sy
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina,
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian
itu dibaramkan atas orang-orang mukmin.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata:

"Rasulullah #& bersabda:
(ke Yy 3t G 2SE Y )

‘Janganlah menikah lelaki penzina yang sudah dicambuk kecuali dengan wanita

penzina seperti dirinya.”"
Demikianlah hadits ini, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Yasar Maula Ibnu
‘Umar 48, ia berkata: “Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar Salim ber-
kata: ‘Abdullah bin ‘Umar & berkata: Rasulullah #& bersabda:

}£°/°/ o ' au /6 7 - °/° o < e
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"Tiga macam manusia yang tidak akan masuk Surga dan tidak akan dilihat
oleh Allah pada hari Kiamat; Anak yang durhaka terhadap kedua orang tuanya,
wanita tomboy yang menyerupai kaum pria, dan dayyuts. Dan tiga macam
manusia yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari Kiamat; Anak yang

durhaka terhadap kedua orang tuanya, pecandu khamr, orang yang menyebut-
nyebut pemberiannya untuk menyakiti orang yang diberi (mannan)."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i.

Imam al-Jauhari berkata dalam kitabnya, ash-Shibab fil Lughab: " Dayyuts
atau ganza' adalah orang yang tidak mempunyai rasa cemburu.”

SV W 2V W 2V VW aV gV gV gV gV gV gV g W p W Wh W W W) Wh W W0

8 Tafsir Ibnu K:



m %EQT 24. AN NUUR ﬁ%}

Sebagian ulama mengatakan, bahwasanya ayat ini mansukb (dihapus
hukumnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab ketika
ditanyakan kepadanya tentang ayat:;, )

RV RN E WKy PR gV e TN =Y N P "Laki-laki yang berzina
tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleb laki-laki
yang berzina, atau laki-laki musyrik."” beliau berkata: "Ada yang mengatakan
bahwa ayat ini dizmansukh oleh ayat sesudahnya: € o SRS P “Dan
kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu.” (QS. An-Nuur: 32).

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang
sendirian di antara kaum muslimin.

Demikian pula diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam
dalam kitab an-Naasikh wal Mansuukb, dari Sa'id bin al-Musayyab dan ditegas-
kan pula oleh al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i.

>
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Dan orang-orang yang menudub wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralab
mereka (yang menudub itu) delapan pulub kali dera, dan janganlab kamu
terima kesaksian mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang
yang fasik, (QS. 24:4) kecuali orang-orang yang bertaubat sesudab itu dan
memperbaiki (dirinya), maka sesunggubnya Allab Mahapengampun lagi
Mabapenyayang. (QS. 24:5)

Ayat yang mulia ini memuat penjelasan hukum cambuk atas al-qadzif
-yaitu orang yang menuduh wanita yang baik-baik, merdeka, baligh dan suci
kehormatannya- telah berzina. Demikian pula bila yang dituduh itu seorang
lelaki, penuduhnya juga terkena hukum cambuk. Tidak ada perselisihan
pendapat di antara para ulama dalam masalah ini. Apabila si penuduh me-
nunjukkan bukti-bukti yang membenarkan tuduhannya itu, maka hukuman
atas dirinya dicabut. Oleh sebab itu, Allah berfirman: . o
€ 0 3 ) i S 30 ) Sl pedd R i s L A TS
“Dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralab mereka

»
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(yang menudub itu) delapan pulub kali dera, dan janganlab kamu terima kesaksian

mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.”

Penuduh yang tidak membawa bukti-bukti yang membenarkan tuduhan-
nya itu dihadapkan kepada tiga tuntutan hukum:

1) Dicambuk delapan puluh kali.
2) Ditolak persaksiannya selama-lamanya.
3) Dihukumi fasik, bukan orang baik di sisi Allah # dan dalam pandangan

manusia.

Kemudian Allah berfirman, € 1,~Co0) &5 150 o0 1,06 Q,g,'\j\ NI} "Kecuali
orang-orang yang bertaubat sesudab itu dan memperbaiki (dirinya), " para ulama
berbeda pandangan tentang pengecualian ini. Apakah yang dikecualikan
hukum yang ketiga saja, yaitu taubatnya mengangkat hukum fasik atas dirinya
sementara persaksiannya tetap ditolak meskipun ia telah bertaubat, atau yang
dikecualikan itu hukum yang kedua dan ketiga? Adapun hukum pertama,
yaitu cambuk, jelas telah dilaksanakan dan selesai masalahnya, baik ia bertaubat
maupun tetap bersikeras di atas dosanya. Tidak ada hukum baru atasnya
setelah pelaksanaan hukum cambuk ini tanpa ada perselisihan lagi.

Imam Malik, Ahmad dan asy-Syafi'i berpendapat bahwa apabila ia
bertaubat, maka persaksiannya diterima kembali dan hukum fasik terangkat
atas dirinya. Pendapat ini juga ditegaskan oleh Sa'id bin al-Musayyab, penghulu
para Tabi'in dan sejumlah ulama Salaf lainnya. Imam Abu Hanifah berpendapat,
pengecualian itu hanya untuk hukum yang ketiga saja, yaitu hukum fasik
terangkat atas dirinya apabila telah bertaubat, sementara persaksiannya tetap
ditolak selama-lamanya. Para ulama Salaf yang berpendapat seperti ini di
antaranya al-Qadhi Syuraih, Ibrahim an-Nakha'’i, Sa'id bin Jubair, Mak-hul
dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Jabir, wallaabu a'lam.
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Dan orang-orang yang menudub isterinya (berzina), padahal mereka tidak
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang
itu ialah empat kali bersumpab dengan nama Allah, sesunggubnya dia
adalab termasuk orang-orang yang benar. (QS. 24:6) Dan (sumpah) yang
kelima, babwa laknat Allab atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang
berdusta. (QS. 24:7) Isterinya itu dibindarkan dari bukuman oleb sum pab-
nya empat kali atas nama Allab, sesunggubnya suaminya itu benar-benar
termasuk orang-orang yang dusta, (QS. 24:8) dan (sumpab) yang kelima,
babwa laknat Allab atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang
benar. (QS. 24:9) Dan andaikata tidak ada karunia Allab dan rabmat-Nya
atas dirimu dan (andaikata) Allab bukan Penerima Taubat lagi Maba-
bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami berbagai kesulitan). (QS. 24:10)

Ayat yang mulia ini memberikan sebuah solusi bagi pasangan suami
isterl. Apabila seseorang menuduh isterinya berzina dan ia sulit menunjukkan
bukti-bukti, maka ia boleh melakukan li'an seperti yang Allah perintahkan.
Yaitu, membawa isterinya ke hadapan Sultan (Waliyyul Amri), lalu menyebut-
kan tuduhannya itu kemudian Sultan memintanya bersumpah atas nama
Allah empat kali sebagai ganti empat orang saksi bahwa ia termasuk orang
yang benar dalam tuduhannya terhadap isterinya. Dan sumpah yang kelima
adalah, € (3K 20 08 of B 3 e W L) P "Dan (sumpab) yang kelima,
babwa laknat Allab atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.”

Apabila ia telah mengucapkan sumpah tersebut, maka ia pun diceraikan
dari isterinya dengan dilakukannya li'an tersebut, demikianlah menurut pen-
dapat Imam asy-Syafi'i dan mayoritas ulama dan si isteri haram atasnya untuk
selama-lamanya serta ia wajib menyerahkan mahar kepada si isteri. Si isteri
menghadapi tuntutan hukuman zina (rajam) dan tidak dapat mengelak dari
kejaran hukum, kecuali bila ia melakukan li'an juga, yaitu bersumpah atas
nama Allah empat kali bahwa si suami termasuk orang yang dusta dalam
tuduhannya itu dan sumpah yaog kelima:

§ sl 1r 08 o el d Ulae o Culedly 3 "Dan sumpab) yang kelima, babwa
laknat Allab atasnya, jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.”

Oleh karena itu, Allah berfirman, € A ‘3)-*); $ "Isterinya itu
dzbmdarkan darz bukuman, » yakm dan hukuman ra]am
¢ u\n\.njl Pty ol AR m\ Coae of Lt w:&n o u mb um@, cj.x,éw of 3
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“Oleb sumpabnya empat kali atas nama Allab, sesunggubnya suaminya itu benar-
benar termasuk orang-orang yang dusta.”

Dikhususkan kemarahan atas si isteri karena biasanya seorang suami
tidaklah mengungkap aib keluarga dan menudubh isterinya berzina, melainkan
ia benar dalam tuduhannya. Si ister1 mengetahui kebenaran tuduhan suaminya,
oleh karena itu sumpah kelima terhadap dirinya adalah kemarahan Allah
atasnya. Orang yang berhak mendapat kemarahan Allah adalah orang yang
mengetahui kebenaran kemudian ia menyimpang darinya.

Kemudian Allah menyebutkan kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya
dan ke-Mahalembutan-Nya terhadap mereka dalam peletakan syari’at bagi
mereka yang terdapat di dalamnya solusi dan jalan keluar dari kesempitan
dan kesulitan. Allah berfirman, € &,y S & Jad Y3y $ "Dan andaikata
tidak ada karunia Allah dan rabmat-Nya atas dirimu,” niscaya kamu akan merasa
kesulitan dan kesempitan dalam menghadapi berbagai macam urusanmu.

Firman Allah, € -5~ A% 2 % "Dan (babwasanya) Allab Penerima
Taubat lagi Mababijaksana,” dari hamba-hamba-Nya, andaikata Allah tidak
menerima taubat setelah sumpah yang sangat keras tersebut dan andaikata
Allah tidak bijaksana dalam syari’at-Nya, dalam perintah dan larangan-Nya
(niscaya kamu akan mengalami kesulitan).

Telah diriwayatkan sejumlah hadits berkenaan dengan pelaksanaan
ayat ini. Telah disebutkan juga tentang sebab turunya ayat ini dan kepada
stapakah ayat ini diturunkan. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahib-
nya, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar
dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥, bahwasanya di hadapan Rasulullah 4%, Hilal
bin Umayyah menuduh isterinya telah berzina dengan Syarik bin Sahma'.

Rasulullah # berkata:
(D48 9>l adhy)

"Tunjukkan bukti-bukti atau kamu terancam dijatuhi hukuman."

Hilal berkata: "Wahai Rasulullah, apabila seseorang melihat isterinya
bersama seorang lelaki apakah ia harus pergi mencari bukti-bukti?”

Rasulullah 4% tetap berkata:
et a B 57 Tt
(-5 2N &Ny
"Tunjukkan bukti-bukti dan (jika) tidak, kamu terancam dijatuhi hukuman."

Maka Hilal pun berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan
membawa kebenaran, sungguh aku telah berkata jujur dan Allah pasti me-
nurunkan ayat yang membebaskanku dari hukuman. Lalu turunlah Malaikat
Jibril dengan membawa firman Allah di atas:

(W gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W Wp Wy Wp W) Wy M) W) D) N0
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§ Lialall [ 0LS o — s oo | e (.%zuj 04475 22y, Nabi pun pergi dan me-
manggil mereka berdua. Hilal pun datang dan mengucapkan sumpah, sementara
Rasulullah & bersabda:

- //,o‘,/f"./ /J,,iﬂ.z"/’/,}’ d;
((-G96 LS g OB WSS O olay dil 0} y)

"Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian berdua
adalah orang yang dusta, adakah di antara kalian berdua yang mau bertaubat?"

Kemudian isterinya bangkit dan mengucapkan sumpah. Ketika meng-
ucapkan sumpah kelima, mereka berusaha menghentikannya, mereka me-
ngatakan kemarahan Allah pasti turun. ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥ berkata:
“Wanita itu menahan dan menghentikan perkataannya. Kami mengira ia
akan menarik kembali perkataannya, kemudian ia berkata: ‘Aku tidak akan
mempermalukan kaumku selama-lamanya!” Rasulullah & berkata:

128 3 A0 s N s o T oy i B )
(5D G

‘Periksalah anaknya, jika anaknya berbola mata besar, berpanggul besar dan
memiliki betis yang besar, maka itu adalah anak Syarik bin Sahma'’”

Kemudian wanita itu melahirkan seorang anak dengan ciri-ciri tersebut.

Rasulullah #& berkata:
(OB @ J 0K i s e SR B Y )

"Kalaulah bukan karena keputusan dari Kitabullah yang mendahului, pastilah
aku membuat perhitungan yang lain atas wanita itu!"

Imam al-Bukhari terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini
dari jalur tersebut.

Hadits ini telah diriwayatkan melalui jalur lain dari ‘Abdullah bin
‘Abbas @ dan selainnya. Imam Ahmad meriwayatkan: Telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sa'id, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami
‘Abdul Malik bin Abi Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair
berkata: Aku pernah ditanya tentang pasangan suami isteri yang telah me-
lakukan li'an, apakah harus dipisahkan pada masa pemerintahan Ibnuz Zubair,
aku tidak tahu harus menjawab apa. Aku pun bangkit dan bergegas menuju
rumah ‘Abdullah bin ‘Umar @ dan bertanya kepadanya: "Wahai Abu ‘Abdir-
rahman, apakah pasangan yang melakukan li'an harus dipisahkan?" Beliau
menjawab: "Subbaanallaah, orang yang pertama kali bertanya tentang ini
adalah Fulan bin Fulan, ia berkata: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat
anda tentang seorang lelaki yang melihat isterinya berbuat keji (zina), jika ia
bicara berarti ia telah mengatakan suatu perkara yang besar. Jika ia diam, ber-
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arti 1a telah mendiamkan perbuatan keji tersebut.” Rasulullah #& diam tidak
menjawabnya. Kemudian setelah itu ia datang lagi menemui Rasulullah &
dan berkata: ‘Perkara yang telah aku tanyakan kepadamu dulu telah menimpa
diriku.’ Lalu Allah menurunkan ayat ini:
éuuw\uﬁul_{o\t@,l;m\wu?’tby— \j) ufjud.xibé “Dan orang-
orang yang menudub isterinya (berzina) -sampai ayat- babwa laknat Allab atasnya
jika suaminya itu termasuk orang-ovang yang benar.”

Pertama, Rasulullah # memberikan nasihat dan peringatan kepada
lelaki itu serta mengabarkan kepadanya bahwa adzab dunia lebih ringan dari-
pada adzab akhirat. Ia berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan
membawa kebenaran, aku tidak dusta." Kemudian Rasulullah membrikan
nasthat dan peringatan kepada si isteri serta mengabarkan kepadanya bahwa
adzab dunia lebih ringan daripada adzab akhirat. Si isteri berkata: "Demi
Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, dia telah berkata
dusta.”

Diawali oleh pihak lelaki, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat
kali bahwa 1a termasuk orang yang benar dan pada sumpah yang kelima bahwa
laknat Allah atas dirinya bila ia termasuk orang yang dusta. Kemudian disusul
oleh pihak isteri, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa
suaminya itu termasuk orang yang dusta. Sumpah kelima bahwa kemarahan
Allah atasnya jika suaminya termasuk orang yang benar. Kemudian Rasulullah
# memisahkan antara keduanya.

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab at-Tafsiir dan diriwayatkan
juga oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahibnya.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, bahwa seorang
lelaki datang menemui Rasulullah #& dan berkata: "Bagaimana pendapat anda
tentang seorang lelaki yang melihat isterinya bersama lelaki lain, bolehkah ia
membunuh lelaki itu lantas mereka membunuhnya karena telah membunuh
atau apakah yang sebaiknya ia lakukan?" Lalu Allah menurunkan firman-Nya
dalam al-Qur-an tentang hukum li'an. Rasulullah # berkata kepadanya: "Allah

telah memutuskan perkara antara kamu dan isterimu.”

Maka keduanya pun melakukan li'an, sementara aku menyaksikannya
di sisi Rasulullah #& Lalu Rasulullah memisahkan antara keduanya Maka
Sunnah yang berlaku adalah memisahkan antara sepasang suami isteri yang
melakukan li'an. Saat itu wanita tersebut hamil, lalu si suami mengingkari
kehamilan isterinya bukan dari benihnya. Kemudian anaknya dinisbatkan
kepada ibunya. Lalu Sunnah Nabi yang berlaku berkaitan dengan pembagian
harta warisan adalah si anak berhak menerima warisan dari ibunya dan st

ibu berhak menerima warisan dari anaknya menurut pembagian yang telah
Allah tetapkan.
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Sesunggubnya orang-orang yang membawa berita bobong itu adalab dari
golonganmu juga. Janganlab kamu kira babwa berita bobong itu buruk
bagimu babkan ia adalab baik bagimu. Tiap-tiap seseorang dari mereka
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya dan siapa di antara mereka
yang mengambil babagian yang terbesar dalam penyiaran berita bobong
itu, baginya adzab yang besar. (QS. 24:11)

Kesepuluh ayat ini seluruhnya turun berkenaan dengan 'Aisyah, Ummul
Mukminin s , ketika beliau dituduh oleh ablul ifki dari kalangan kaum
munafik dengan perkataan mereka yang dusta dan bohong yang membangkit-
kan kecemburuan Allah terhadap 'Aisyah s dan Nabi-Nya # hingga Allah
menurunkan ayat berisi pembebasannya demi menjaga kehormatan Rasul 3%
Allah berfirman, € (.Q.A Lab o ol O P “Sesunggubnya orang-orang
yang membawa berita bobong itu adalab dari golonganmu juga,” yaitu beberapa
orang dari kamu, bukan satu dua orang saja, namun jama’ah (banyak orang).
Orang yang paling berhak mendapat laknat ini adalah ‘Abdullah bin Ubay
bin Salul, tokoh kaum munafik. Dialah yang mengumpulkan data dan me-
ngorek-ngorek informasi tentang persoalan ini hingga merasuk ke dalam benak
sebagian kaum muslimin. Akhimya mereka membicarakannya, sebagian orang
bertindak lebih jauh lagi. Demikianlah kondisinya selama lebih kurang satu
bulan hingga turunlah ayat. Penjelasan tentang masalah ini dimuat dalam

hadits-hadits shahih.

Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zuhri, bahwa ia berkata: Telah
mencenitakan kepadaku Sa'id bin al-Musayyab, ‘Urwah bin az-Zubair, 'Alqamah
bin Waqqash dan ‘Ubaidullah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas'ud dari hadits'
'Aisyah, isteri Nabi #&, ketika ablul ifki melontarkan tuduhan terhadapnya
lalu Allah menurunkan pembersihan dirinya dari tuduhan tersebut. Setiap
perawi telah meriwayatkan kepadaku bagian-bagian tertentu darinya, sebagian
perawi lebih hafal danpada perawi lainnya dan lebih lengkap kisahnya. Aku
telah menghafal hadits ini dan setiap perawi dari 'Aisyah s , nwayat-riwayat
tersebut saling membenarkan satu sama lain. Mereka semua menyebutkan

! Demikian yang tertulis dalam naskah al-Amiriyah, dalam kitab al-Baghawi tertulis: “Dari
'Aisyah s .”
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bahwa 'Aisyah s, isteri Nabi # berkata: "Apabila Rasulullah # hendak
pergi bersafar, maka beliau akan mengundi di antara isteri-isteri beliau. Siapa
yang keluar undiannya, maka dialah yang dibawa serta oleh beliau.”

LV &V &V SV &V o

'Aisyah melanjutkan kisahnya: "Dalam satu peperangan yang hendak
beliau ikuti, beliau mengundi di antara kami, ternyata yang keluar adalah
undianku. Maka aku pun keluar menyertai Rasulullah . Peristiwa itu terjadi
setelah turunnya perintah berhijab. Aku dibawa di atas sekedup (tandu di
atas punggung unta), aku bermalam dalam sekedup itu. Kami pun menempuh
perjalanan hingga akhirnya Rasulullah $ selesai dari peperangannya itu dan
bergegas hendak kembali. Ketika kami hampir mendekati kota Madinah, beliau
memerintahkan rombongan agar bergerak pada malam hari. Ketika itu aku
keluar dari sekedupku dan berjalan hingga menjauhi rombongan. Setelah
menyelesaikan hajat aku pun kembali. Aku meraba dadaku, ternyata kalungku
yang terbuat dani akar zhafar putus dan hilang. Aku pun mencarinya hingga
tertahan di tempat karena lama mencarinya. Pada saat bersamaan, rombongan
kembali bergerak melanjutkan perjalanan. Mereka membawa sekedupku dan
meletakkannya di atas unta yang aku tunggangi. Mereka mengira aku berada
di dalamnya.

Pada saat itu kaum wanita sangat ringan bobotnya, tidak berat dan
tidak gemuk, mereka hanya makan sedikit saja. Mereka tidak mencungai berat
sekedup yang bertambah ringan ketika mereka membawa dan mengangkatnya.
Ketika itu aku adalah gadis muda belia. Mereka pun menggiring unta dan
berjalan. Lalu aku berhasil menemukan kalungku setelah rombongan bergerak
jauh. Aku mendatangi tempat perhentian tadi, tidak ada seorang pun di situ.
Aku mencari-cari tempatku semula di situ. Menurutku, rombongan pasti
kembali mencariku.

Ketika aku duduk menunggu di tempatku, rasa kantuk datang me-
nyerang sehingga aku pun tertidur. Pada saat itu Shafwan bin al-Mu'aththal
as-Sulami adz-Dzakwani mengiringi di belakang rombongan. Ia berjalan hingga
sampai ke tempatku. Ia melihat bayangan hitam manusia sedang tidur. Ia
datang mendekatiku. Ia langsung mengenalku begitu melihatku. Ia telah me-
lihatku sebelum turun perintah berhijab. Aku bangun begitu mendengar
ucapan #stirja nya (yaitu ucapan innaa lillaahi wa innaa ilaibi raaji'un). Aku
pun menutup wajahku dengan jilbab. Demi Allah, ia sama sekali tidak ber-
bicara padaku walaupun sepotong kalimat. Aku tidak mendengar sepatah
kata pun darinya kecuali ucapan istirja 'nya ketika ia menambatkan kendaraan-
nya. la memegang kaki kendaraannya dan mempersilahkan aku naik ke atasnya.
Aku pun naik, kemudian ia membawaku hingga dapat menyusul rombongan
setelah mereka berhenti di tengah hari yang sangat terik. Binasalah orang-
orang binasa yang mengomentari peristiwaku tersebut. Orang yang memiliki
andil paling besar dalam penyebaran berita bohong itu adalah ‘Abdullah bin
Ubay bin Salul.
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Kami pun tiba di Madinah. Setelah satu bulan tiba di Madinah aku
jatuh sakit. Sementara orang-orang ramai membicarakan tuduhan ablul ifki,
sedang aku sama sekali tidak mengetahuinya. Sebenarnya aku telah merasakan
kecurigaan saat aku sakit, aku tidak lagi merasakan kelembutan Rasulullah 3£
yang biasa kuterima saat aku sakit. Rasulullah #£ hanya datang menemuiku,
mengucapkan salam kemudian berkata: ‘Bagaimana kabarmu?’ Itulah yang
membuatku curiga dan aku belum merasakan keburukannya hingga pada
suatu ketika aku sudah merasa sehat aku keluar bersama Ummu Misthah ke
al-Manashi', yaitu tempat kami buang hajat. Biasanya kami ke tempat itu
hanya pada malam hari. Saat itu kami belum membuat tempat buang hajat
di dekat rumah. Kami masih melakukan kebiasaan yang dilakukan oleh orang-
orang Arab terdahulu, yaitu buang hajat di padang pasir. Kami merasa ter-
ganggu dengan tempat buang hajat yang berada di dekat rumah.

Aku pun berangkat bersama Ummu Misthah, dia adalah puteri Abu
Rahm bin Muththalib bin ‘Abdi Manaf, ibunya adalah puteri Shakhr bin
‘Amir, bibi dari Abu Bakar ash-Shiddiq &= Puteranya bernama Misthah
bin Utsatsah bin ‘Abbad bin ‘Abdul Muththalib.? Aku pun kembali ke rumah
bersama Ummu Misthah -puteri Abu Rahm- setelah selesai buang hajat. Ummu
Misthah tiba-tiba mencela dari balik kerudungnya, ia berkata: ‘Merugilah
Misthah!” ‘Sungguh buruk perkataanmu, apakah engkau mencela seorang
lelaki yang telah mengikuti peperangan Badar?’ kataku. ‘Duhai engkau ini,
belumkah engkau mendengar apa yang dikatakannya?’ kata Ummu Misthah.
‘Memangnya apa yang telah dikatakannya?’ Selidikku. Lalu ia pun mencerita-
kan tuduhan ablul ifki terhadap diriku. Mendengar ceritanya itu, sakitku
bertambah parah dari yang sebelumnya.

Ketika aku sampai di rumah, Rasulullah # datang dan mengucapkan
salam kemudian berkata: ‘Bagaimana kabarmu?’ Aku berkata kepada beliau:
‘Bolehkah aku pergi untuk menemui kedua orang tuaku?’

Aku ingin mengecek kebenaran berita itu dari kedua orang tuaku.
Rasulullah #£ memberiku izin, maka aku pun segera menemui kedua orang
tuaku. Akuberkata kepada ibuku: “Wahai ibunda, mengapa orang-orang mem-
bicarakannya?’ Ibuku berkata: “Wahai puteriku, sabarlah. Demi Allah, jarang
sekali seorang wanita cantik yang dicintai suaminya dan dimadu melainkan
madu-madunya itu pasti banyak menggunjingkan dirinya.’ ‘Subbaanallaab,
berarti orang-orang telah membicarakannya!’ seruku.

Malam itu aku terus menangis hingga pagi, air mataku terus mengalir
tanpa henti. Aku tidak bisa tidur dan terus menangis sampai pagi.

Kemudian Rasulullah # memanggil ‘Ali bin Abi Thalib dan Usamah
bin Zaid 4% ketika wahyu terputus. Beliau meminta pendapat mereka,berdua

? Dalam kitab al-Baghawi tertulis Ibnul Muththalib.
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tentang masalah perceraian denganku. Adapun Usamah bin Zaid mengusulkan
kepada beliau agar menangguhkannya karena 1a mengetahui bersihnya isteri
beliau dari tuduhan tersebut dan juga karena 1a tahu bagaimana kecintaan
mereka kepada beliau. Usamah berkata: “Wahai Rasulullah, kami tidak me-
ngetahui darn keluarga engkau, melainkan kebaikan.’

Adapun ‘Ali bin Abi Thalib, ia berkata: “Wahai Rasulullah, janganlah
engkau dibuat sempit karenanya, masih banyak wanita-wanita lain selain dia.
Tanyakan saja kepada budak wanitanya, niscaya ia akan membenarkanmu.’

Maka Rasulullah # pun memanggil Barirah dan bertanya: ‘Hai Barirah,
apakah engkau melihat sesuatu yang mencurigakan pada diri 'Aisyah?’ Barirah
berkata: ‘Demi Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran,
aku tidak pernah melihat sesuatu yang tercela darinya, hanya saja ia adalah
seorang gadis belia yang pernah ketiduran saat menjaga adonan roti milik
keluarganya, lalu datanglah kambing memakannya.’

Rasulullah #& bangkit dan meminta pembelaan dari tuduhan ‘Abdullah
bin Ubay bin Salul. Beliau berkata di atas mimbar: "Siapakah yang sudi mem-
belaku dari tuduhan seorang lelaki yang telah menyakiti keluargaku? Demi
Allah, aku tidak mengetahui tentang keluargaku kecuali kebaikan. Dan mereka
juga menuduh seorang lelaki yang sepanjang pengetahuanku adalah orang
baik-baik, ia tidaklah datang menemui keluargaku kecuali bersamaku."

Maka, bangkitlah Sa'ad bin Mu'adz al-Anshari 5 dan berkata: ‘Aku
akan membelamu wahai Rasulullah, jika orang itu berasal dan suku Aus, maka
akan kami penggal kepalanya, jika orang itu berasal dari saudara kami suku
Khazraj, silahkan perintahkan kami untuk melakukan tindakan terhadapnya.’

Bangkitlah Sa'ad bin ‘Ubadah, ia adalah pemimpin suku Khazraj, ia
adalah seorang lelaki shalih, akan tetapi saat itu sentimennya bangkit, ia ber-
kata kepada Sa'ad bin Mu'adz: ‘Engkau dusta, demi Allah, engkau tidak akan
membunuhnya dan tidak akan sanggup membunuhnya, kalaulah orang itu
dari sukumu tentu engkau tidak akan mau ia dibunuh.’

Bangkitlah Usaid bin Hudhair &5, 1a adalah keponakan Sa'ad bin
Mu'adz dan berkata kepada Sa'ad bin Ubadah: ‘Engkaulah yang dusta, demi
Allah, kami akan membunuhnya, engkau munafik dan membela seorang
munafik.’

Maka, ributlah kedua suku Aus dan Khazraj hingga nyaris terjadi baku
hantam, sementara Rasulullah & berada di atas mimbar. Beliau berusaha me- -
nenangkan mereka hingga akhirnya mereka diam dan Rasulullah pun diam.

LV &V &V &V & &V N

Hari itu aku terus menangts, air mataku terus berlinang tanpa henti
dan aku tidak bisa tidur. Kedua orang tuaku mengkhawatirkan tangisanku
itu dapat membelah jantungku.
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Ketika keduanya duduk di sisiku sementara aku terus menangis, tiba-
tiba datanglah seorang wanita Anshar. Aku izinkan ia masuk. Ia duduk me-
nangis bersamaku. Ketika kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba Rasulullah
# datang, beliau mengucapkan salam kemudian duduk. Beliau belum pernah
duduk bersamaku semenjak tuduhan terhadap diriku mencuat ke permukaan.
Sudah sebulan lamanya wahyu tidak turun kepada beliau tentang kasus yang
menimpaku. Beliau mengucapkan tasyahhud, kemudian berkata: ‘Ammaa
ba'dy, hai 'Aisyah, telah sampai kepadaku berita begini dan begitu tentang
dirimu. Jika engkau tidak bersalah, maka Allah pasti menurunkan pembebasan
dirimu. Namun, jika engkau telah melakukan perbuatan dosa, maka mohon
ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah kepada—Nya Sesungguhnya apablla
seorang hamba mengakui dosanya lalu bertaubat, niscaya Allah akan menerima
taubatnya."

Setelah beliau # mengutarakan hal itu, air mataku berhenti hingga
tidak setetes pun mengalir. Aku berkata kepada ayahku: ‘Jawablah perkataan
Rasulullah 2!’ Ia berkata: ‘Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa ke-
pada Rasulullah’

Aku berkata kepada ibuku: ‘Jawablah perkataan Rasulullah 2£!" Ibuku
berkata: ‘Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa kepada Rasulullah.’

Aku hanya seorang gadis yang masih muda belia, aku tidak banyak
membaca ayat-ayat al-Qur-an. Demi Allah, sungguh aku tahu bahwa kalian
telah mendengar ceritanya hingga merasuk ke dalam jiwa kalian dan kalian
membenarkannya. Kalaulah aku katakan kepada kalian bahwa akutidak ber-
salah, Allah Mahatahu bahwa aku tidak bersalah, tentu kalian tidak akan
mempercayaiku. Sekiranya aku mengakui tuduhan itu, Allah Mahatahu bahwa
aku tidak bersalah, tentu kalian akan mempercayainya. Demi Allah, aku tidak
menemui perumpamaan diriku kecuah sepert1 apa yang dikatakan oleh ayah
Yusuf: € 0,080 e ol <24 w\ J"’ as $ “Maka kesabaran yang baik itulab
(kesabaranku). Dan Allah sa]alab yang dimohon pertolongan-Nya terbadap apa
yang kamu ceritakan.” (QS. Yusuf: 18).

Kemudian, aku pun pergi dan berbaring di atas pembaringanku. Demi
Allah, aku yakin diriku tidak bersalah dan bahwasanya Allah akan menurun-
kan pembebasan diriku. Akan tetapi, sama sekali aku tidak menyangka kalau
akan turun wahyu yang akan terus dibaca berkaitan dengan diriku. Sungguh
masalah diriku ini terlalu kecil untuk Allah sebutkan dalam wahyu-Nya yang
akan terus dibaca. Aku hanya berharap Rasulullah #& melihat dalam mimpi
bahwa Allah membebaskan diriku dari tuduhan. Demi Allah, Rasulullah
tidak berkeinginan membuka majelis dan tidak seorang pun dari ahlul bait
yang keluar hingga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. Beliau pun
merasakan kesusahan seperti biasanya saat beliau menerima wahyu, bahkan
keringat beliau bercucuran laksana mutiara padahal saat itu musim dingin,
karena beratnya perkataan yang diturunkan kepada beliau. Lalu hilanglah
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kesusahan itu dari beliau, lalu beliau tersenyum. Kalimat pertama yang beliau
ucapkan adalah: ‘Sambutlah kabar gembira hai 'Aisyah, Allah telah menurun-
kan pembebasan dirimu.” Ibuku berkata: ‘Bangkit dan sambutlah Rasulullah
€’ Aku berkata: ‘Demi Allah, aku tidak akan bangkit menyambutnya dan
aku tidak akan memuji kecuali Allah 3 semata, Dia-lah yang telah menurun-
kan pembebasan diriku.’ Lalu Allah menurunkan ayat-Nya:
¢ (S_‘ 10 oYL 1, T o O ) “Sesunggubnya orang-orang yang membawa
berita bobong itu adalab dari golonganmu juga,” sebanyak sepuluh ayat. Setelah
Allah menurunkan ayat berisi pembebasan diriku, Abu Bakar &5, yang
dahulu memberikan natkah untuk Misthah bin Utsatsah karena masih kerabat
dan fakir, berkata: ‘Demi Allah, aku tidak akan memberikan nafkah lagi ke-
padanya selama-lamanya setelah ia menuduh 'Aisyah.” Lalu Allah menurunkan
ayat-Nya:
FEAPR NP S FRct g PR S 15 o 2 J=i 5 JEY53
PPN

*{("‘"JJJ‘;‘MJ(’Q‘MJ"" ofor’u yf ‘j’u-\ﬁ-sj
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di
antara kamu bersumpab babwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berbijrab
pada jalan Allab, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakab
kamu tidak ingin Allab mengampunimus Dan Allab adalabh Mabapengampun
lagi Mahapenyayang.” (QS. An-Nuur: 22).

LV 4V 4V &V 4V &V ai

Abu Bakar berkata: ‘Demi Allah, aku ingin Allah mengampuni diri-
ku.’” Beliau kembali memberikan nafkah kepada Misthah seperti yang dahulu
pernah diberikannya. Kemudian Abu Bakar berkata: ‘Demi Allah, aku tidak
akan mencabut nafkah tersebut selama-lamanya.’

'Aisyah berkata: "Rasulullah # pernah bertanya kepada Zainab bint
Jahsy, salah seorang isteri Nabi, tentang diriku, Rasul berkata: ‘Hai Zainab, apa
yang engkau ketahui dan dengar tentangnya? Ia menjawab: ‘Wahai Rasulullah,
aku menjaga pendengaran dan penglihatanku. Demi Allah, aku tidak mengetahw
tentangnya kecuali kebaikan’ 'Aisyah s berkata: "Hanya dialah satu-satu-
nya dari isteri Rasulullah yang membela diriku, lalu Allah memelihara dirinya
dengan sifat wara'. Namun saudaranya, yakni Hamnah binti Jahsy terus
membantah dirinya hingga ia termasuk dalam golongan orang yang celaka."

Ibnu Syihab berkata: "Inilah akhir kisah tentang peristiwa ahlul ifki."
Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka,
dari hadits az-Zuhn.

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya, dari 'Aisyah &s,
bahwa ia berkata: "Setelah ayat berisi pembebasan diriku turun, Rasulullah 3%
bangkit dan menyampaikannya serta membacanya. Ketika turun perintah
pelaksanaan hukuman terhadap dua orang lelaki dan seorang wanita, mereka
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pun melaksanakan hukuman tersebut."” Riwayat ini dikeluarkan oleh penulis
kitab Sunan yang empat. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan."

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan nama-nama mereka yang di-
hukum, yaitu Hassan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah dan Hamnah binti
Jahsy, wallaabu a'lam.

Firman Allah, € <5y0, | J;b Ll O P "Sesunggubnya orang-orang yang
membawa berita bobong" yakm berita dusta dan fitnah. Firman Allah, € a5 3
"Segolongan darz kamu Juga, " yakni dari jama'ah kaum muslimin. Firman
Allah, ¢ rﬁ 3 oy 253N P Tanganlab kamu kira berzta bobong itu buruk
bagimu, " hai keluarga Abu Bakar. Firman Allah, € <"Q = 5» J' % "Babkan ia
adalah baik bagimu," yakni di dunia dan di akhirat. Lisan kebenaran di dunia
dan kenaikan derajat di akhirat serta menampakkan kemuliaan bagi mereka
dengan perhatian yang Allah berikan khusus terhadap 'Aisyah, Ummul
Mukminin s, sehingga Allah menurunkan ayat pembebasan dirinya dalam
al-Qur-an al-‘Azhim. Oleh karena itu, ketika ‘Abdullah bin ‘Abbas %& datang
menemuinya, saat itu 'Aisyah tengah menghadapi kematian, Ibnu ‘Abbas
berkata kepadanya: "Sambutlah kabar gembira, sesungguhnya engkau adalah
isteri Rasulullah #&. Beliau sangat mencintaimu, beliau tidak menikahi gadis
selain dirimu dan telah turun pembebasan dirimu langsung dari langit."

Firman Allah, € . NI G LLE e 54 di! » "Tiap-tiap seseorang dari
mereka mendapat balasan “dari dosa yang dikerjakannya,” yakni, setiap orang
yang berbicara tentang masalah ini dan menuduh Ummul Mukminin 'Aisyah
& dengan tuduhan keji, berhak mendapat balasan berupa adzab yang besar.
Firman Allah, € & - oS S5 83 ¥ "Dan siapa di antara mereka yang meng:
ambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bobong itu,"” ada yang
mengatakan: “Maksudnya adalah, yang memulainya.” Ada yang mengatakan:
“Maksudnya adalah, yang mengumpulkan dan menyebarkannya.”

Firman Allah, € .= oiie P “Baginya adzab yang besar,” atas per-
buatannya itu. Menurut pendapat mayoritas ulama bahwa orang yang di-
maksud adalah Abdullah bin Ubay bin Salul, semoga Allah memburukkan
dirinya dan melaknatnya. Dialah yang memulai tuduhan tersebut. Demikian
dikatakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Ada pula yang mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah Hassan bin Tsabit, namun pendapat ini sangat asing.
Kalaulah bukan karena adanya indikasi dalam Shabib al-Bukbari atas perkara
yang menunjukkan kepada hal itu, namun yang jelas indikast tersebut tidak
banyak membawa faidah, karena Hassan bin Tsabit adalah seorang Sahabat
Nabi yang memiliki keutamaan dan fadhilah. Dan sebaik-baik keutamaannya
adalah ia pernah membela Rasulullah #& melalui sya’ir-sya’irnya. Dialah yang
disebutkan oleh Rasulullah: "Lawanlah mereka, sesungguhnya Malaikat Jibnl
bersamamu."’
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Mengapa di waktu kamu mendengar berita bobong itu, orang-orang mukminin
dan mukminat tidak bersangka baik terbadap diri mereka sendiri, dan
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalab suatu berita bobong yang nyata.” (QS.
24:12) Mengapa mereka (yang menudub itu) tidak mendatangkan empat
orang saksi atas berita bobong itu. Oleb karena, mereka tidak mendatangkan
saksi-saksi, maka mereka itulab pada sisi Allab orang-orang yang dusta.
(QS. 24:13)

Ini merupakan pengajaran dari Allah 3 kepada kaum mukminin ber-
kaitan dengan klsah 'A1syah & . Firman Allah, € Y $ “Mengapakah.” F1rman
Allah Ta’ala, € o yozeals 3 3 "Di waktu kamu mendengar berita bobong itu, " yaitu
tuduhan yang ditujukan kepada Ummul Mukminin, 'Aisyah s .

Firman Allah, § /% eisl SU L5000 0,250 25 3 “Orang-orang
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terbadap diri mereka sendiri, "
yakni memisalkan tuduhan semacam itu menimpa diri mereka sendiri. Jika
tuduhan semacam itu tidak layak dilayangkan kepada diri mereka, tentunya
Ummul Mukminin lebih layak terbebas dari tuduhan tersebut.

Firman Allah, € [.i.ﬁ Lat Ja\Jb Ll 220 O 3 “Sesunggubnya orang:
orang yang membawa berita bobong itu adalab dari golonganmu juga,” yaitu
Hassan dan rekan-rekannya yang telah melontarkan tuduhan-tuduhan. Ke-
mudian Allah berfirman: o o o,
€ I W3 T 106, (2 Lol SU L0 05 Bb o 5000 39S Mengapa di
waktu kamu mendengar berita bobong itu, orang-orang mukminin dan mukminat
tidak bersangka baik terbadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata:
Ini adalab suatu berita bohong yang nyata.’”

Firman Allah, € o ,f»,il\ oY "Persangkaan (baik) kaum mukminin,"
yakni mengapa mereka tidak bersangka baik. Karena Ummul Mukminin lebih
berhak mendapat persangkaan baik tersebut. Ini berkaitan dengan masalah
bathin. Firman Allah & 1,3, $ "Dan mereka berkata,” dengan lisan mereka.
Firman Allah, € ‘x5 38l Vi ¥ "Ini adalab suatu berita bobong yang nyata," yakni
dusta yang nyata terhadap Ummul Mukminin, 'Aisyah s .
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Firman Allah, € ¥ $, artinya mengapakah. Firman Allah, ¢ < A
"Mengapa mereka (yan g menudub itu) tidak mendamng/ean ” bukti atas apa
yang mereka katakan itu. Firman Allah, € <7343 &L » "Empat orang saksi,"
yang bersaks1 membenarkan tuduhan ‘mereka. Firman Allah:

§ 0, S o e o, o Tagkon 1 2L VJ 363 "Oleb karena, mereka tidak men-
datangkan saksi- saksi, maka meveka itulah padasisi Allah orang-orang yang
dusta,” yakni dusta dan fajir dalam hukum Allah.
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Sekiranya tidak ada karunia Allab dan rabmat-Nya kepada kamu semua
di dunia dan di akbirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena
pembicaraanmu tentang berita bobong itu. (QS. 24:14) (Ingatlab) di waktu
kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketabui sedikit pun, dan kamu meng-
anggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allab adalab besar.
(QS. 24:15)

Firman Allah, € 5 =5, G — EARS ri-l; 3 :}«a-e V% “Sekiranya
tidak ada karunia Allab dan rabmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di
akhirat,” hai orang-orang yang larut dalam menuduh ‘Aisyah, Allah telah
menerima taubat dan inabab kalian di dunia dan Allah memaafkan kalian
karena keimanan kalian kepada negeri akhirat. Firman Allah:
§ s NiE 4 Mf‘\.. — M $ "Niscaya kamu ditimpa adzab yang besar,

karena pembzcamanmu tentang berita bohong itu," yakni karena kasus tuduhan
dusta ini.

Ini berlaku atas orang yang memiliki keimanan, Allah 3 menerima
taubatnya karena keimanannya, seperti Misthah, Hassan dan Hamnah binti
Jahsy, saudara perempuan Zainab binti Jahsy. Adapun kaum munafik yang
larut dalam tuduhan ini seperti ‘Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan-
kawannya, mereka tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini,
karena mereka tidak memiliki iman dan amal shalih yang dapat mengimbangi
kesalahan ini dan yang dapat menolaknya. Demikian pula seluruh perkara
yang berkaitan dengan ancaman atas suatu perbuatan tertentu, syaratnya
ialah tidak adanya taubat dan amal shalih yang dapat mengimbangi atau me-
nutupinya.
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Kemudian, Allah berfirman, € ‘.-)i-—-Jb 3.:;1-‘ 33 "(Ingatlah) di waktu
kamu menerima berita bobong itu dari mulut ke mulut,” Mujahid dan Sa'id
bin Jubair berkata: “Maksudnya adalah, kalian menyampaikannya dan mulut
ke mulut dengan mengatakan: ‘Aku telah mendengarmya dan si Fulan, atau
si Fulan telah berkata begini dan begini, sebagian orang menyampaikannya
begini dan begini.”

Firman Allah, € f.l; (.Q (I ,SA\ WL 04435y ¥ “Dan kamu katakan
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketabui sedikit juga, ” yakni kalian me-
ngatakan apa yang tidak kalian ketahui. Firman Allah:

2. Ar S0 00

€ (..Ja.c & dee ay G 8,253 3 "Dan kamu menganggapnya suatuyang ringan
saja. Padabal dia pada sisi Allab adalab besar," yakni kalian melontarkan tuduhan
yang berat terhadap 'Aisyah, Ummul Mukminin s, kalian mengira tuduhan
itu ringan dan mudah. Andaikata 'Aisyah bukanlah isteri Nabi, tuduhan itu
tetap bukanlah urusan yang ringan. Lalu bagaimana pula bilamana 'Aisyah
adalah ister1 Nabi yang ummi, penutup para Nabi dan penghulu para Rasul?
Sungguh suatu perkara yang sangat besar di sisi Allah menuduh isteri Nabi
dan Rasul-Nya dengan tuduhan keji. Dalam sebuah hadits kitab ash-Shabihain
disebutkan:
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“Sesungguhnya seseorang mengucapkan sebuah kalimat yang mendatangkan
kemarahan Allah sedang ia tidak menyadari akibatnya, sehingga membuatnya
tersungkur ke dalam api Neraka lebih jauh daripada jarak antara langit dan
bumi.”

Dalam riwayat lain disebutkan:
(VG Y

"Ia tidak memperhitungkan baik buruknya ucapan itu."
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Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bobong
itu: "Sekali-kali tidaklab pantas bagi kita memperkatakan ini. Mabasuci
Engkau (Y a Rabb kami), ini adalab dusta yang besar." (QS. 24:16) Allab
memperingatkanmu agar (jangan) kembali membuat yang seperti itu selama-
lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman, (QS. 24:17) dan Allab
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu. Dan Allab Mahamengetabui lagi
Mabhabijaksana. (QS. 24:18)

O Oy Wy, Ny, Wy, Wy, W 0y, WO

Ini adalah pengajaran, apabila terlintas perkara yang tidak layak di-
ucapkan tentang seorang hamba yang terbaik, maka tindakan yang seharusnya
mereka ambil adalah berbaik sangka. Dan janganlah mereka berprasangka
selain itu. Jika masih terlintas sesuatu yang mengganggu dan mengusik fikiran-
nya, maka seyogianya ia tidak mengucapkannya, karena Rasulullah #£ telah
bersabda:

(( ok U8 W56 gl 4 s Gk Y S S 0 D1y

"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku atas apa yang terlintas dalam hati
mereka selama mereka tidak mengucapkannya dan tidak melakukannya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih

mereka.

Firman Allah, € 13, (..KJ U o5t r.l; . W;\ Y93 % "Dan mengapa
kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: ‘Sekali-kali tidaklah
pantas bagi kita memperkatakan ini,”" yakni tidak layak bagi kami untuk meng-
ucapkan perkataan ini dan menyampaikannya kepada orang lain. Firman
Allah, € k2 O Gh 3522 ¥ “Mabasuci Engkau (Ya Rabb kami), ini adalab
dusta yang besar,’ yakm, Mahasuci Allah, tidak patut tuduhan seperti itu di-
tujukan kepada isteri Rasul- Nya dan kesayangan kekasih-Nya. Kemudian
Allah berfirman, € 55 a1 % of Y (.gh.-u $ “Allab memperingatkanmu agar
(jangan) kembali membuat yang seperti itu selama-lamanya,” yakni Allah me-
larang dan mengancammu agar tidak melakukan perbuatan seperti itu selama-
lamanya, yakni pada masa-masa mendatang. Oleh sebab itu, Allah berfirman,
§ Lnspe v_..f o\ ¥ "Tika kamu orang-orang yang beriman,"” yakni jika kamu
beriman kepada Allah dan syari’at-Nya serta mengagungkan Rasulullah .
Adapun orang yang memiliki sifat kufur, I}ljlka bagmya hukum yang lain
pula. Kemudian Allah berfirman, € <Gy ‘..Q 8225 % "Dan Allah menerang-
kan ayat-ayat-Nya kepadamu,” yakni menjelaskan hukum-hukum syar'i 1 kepada-
mu dan hukum-hukum gadari (kauni). Lalu Allah berfirman, € ~5& e 2,3
"Dan Allah Mabamengetabui lagi Mahabijaksana,” yakni Mahamengetahui apa
saja yang membawa maslahat bagi hamba-hamba-Nya dan Mahabijaksana
dalam syari’at dan takdir yang diputuskan-Nya.
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Sesunggubnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab
yang pedib di dunia dan di akbirat. Dan Allab mengetabui, sedang kamu
tidak mengetabui. (QS. 24:19)

Firman Allah, r*’ e r@ |l el — o L3 % = 0y ua.m a3
“Sesunggubnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat ke]z
itu tersiar di kalangzm orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab yang pedib,”
yakni memlhh tersmrnya perkataan keji tentang orang-orang beriman. Firman
Allah, € 5757, L2% & ‘.J iz (*GJ $ "Bagi mereka adzab yang pedib di dunia
dan di akbirat," yakni di dunia dengan ancaman hukum hudud dan di akhirat
dengan ancaman siksa. Firman Allah, € RPARAN — f r‘” 3, 9% "Dan Allab
mengetabui, sedang kamu tidak mengetabui,” yakni kembalikanlah semua
urusan kepada-Nya, niscaya kalian akan mendapat bimbingan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban, dari Rasulullah 3&:
a 8yye Clb (o 800 0y 1S Wy 0030 Yy d sLZe 1,3 Y )
’ or s Ao . S & ;//o/’& .11 o &%
« .%@M?Q)}s&\ww\

"Janganlah menyakiti hamba-hamba Allah dan jangan mencela mereka. Jangan-
lah mencari-cari aib mereka. Sebab, barangsiapa mencari-cari aib saudaranya
sesama muslim, niscaya Allah akan mencari-ari aibnya dan membongkarnya
hingga sampai aib dalam rumahnya."
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Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allab dan rabmat-Nya kepada
kamu semua, dan Allab Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya
kamu akan ditimpa adzab yang besar). (QS. 24:20) Hai orang-orang yang
beriman, janganlab kamu mengikuti langkahb-langkab syaitan. Barangsiapa
yang mengikuti langkab-langkab syaitan, maka sesunggubnya syaitan itu
menyurub mengerjakan perbuatan keji dan munkar. Sekiranya tidaklah
karena karunia Allab dan rabmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak
seorang pun dari kamu bersib (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar
itu) selama-lamanya, tetapi Allab membersibkan siapa yang dikebendaki-
Nya. Dan Allab Mabamendengar lagi Mabamengetabui. (QS. 24:21)

Ao A

Firman Allah, € -, D e, Zafj AUy V‘i‘i‘ Y :)_4: N3 % “Dan
sekiranya tidaklab karena karunia Allab dan rabmat- Nya kepada kamu semua,
dan Allab Mahapenyantun dan Mabapenyayang, (niscaya kamu akan ditimpa
adzab yang besar),” yakni, kalaulah bukan karena itu semua, niscaya ceritanya
sudah lain, akan tetapi Allah Mahapenyantun dan Penyayang kepada hamba-
hamba-Nya. Allah menerima taubat dan siapa saja yang bertaubat kepada-Nya
dari masalah ini. Ada yang bersih karena hukum hudud yang dltega.kkan atas
mereka. Kemudian Allah berfirman, € o)l ik L,A8 31,40 L0 Qs y
"Hai orang-orang yang beriman, ]cmgcmlab kamu mengikuti langkab-langkah
syaitan,” yakni jalan-jalan, cara-cara dan apa sa]a yang diperintahkannya.
Firman Allah, § S0, sGiall, 20 86 oliy ol ; C“ o3 $ "Barangsiapa yang
mengikuti langkah-langkab syaitan, maka sesunggubnya syaitan itu menyurub
mengerjakan perbuatan keji dan munkar,” ini merupakan peringatan dengan
ungkapan yang sangat tajam, ringkas dan baik.

‘Ali bin Abi Thalhah mer1wayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas &
tentang firman Allah: € o) oijk> $ "Langkab- lang/eab syaztcm " yakni per-
buatannya. Tkrimah méngatakan: “Yakni gangguannya.” Qatadah mengata-
kan: “Setiap perbuatan maksiat, maka itulah langkah-langkah syaitan.”

Kemudian Allah berfirman: =~
gif sl [.i., Sl s ‘,_Ji_l.; 3 Yai N3y P “Sekiranya tidaklah karena
karunia Allah dan rabmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang
pun dari kamu bersib (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar itu) selama-
lamanya,” kalaulah Allah tidak memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki-
Nya untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya, dan kalaulah Allah tidak
membersihkan jiwa darn noda syirk, kejahatan, kotoran dan akhlak-akhlak
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yang jelek, masing-masing sesuai dengan kondisinya, n1scaya tidak seorang
pun yang dapat bersih dan baik. Firman Allah, € ;Tz; 4 (; LM S5, P “Tetapi
Allab membersibkan siapa yang dikehendaki-Nya,” dari makhluk-Nya. Dialah
yang menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menjerumuskannya
ke dalam kebinasaan, kesesatan dan penyunpangan Firman Allah:

g e A 3% "Dan Allah Mabhamendengar,” yakni mendengar perkataan hamba-
hamba-Nya. Firman Allah, € b $ "Lagi Mahamengetahui," siapa saja yang
berhak mendapat hidayah atau mendapat kesesatan.

2 AT > //',d/ sros0r B, -
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Dan janganlab orang-orang yang mempunyai kelebiban dan kelapangan
di antara kamu bersumpabh babwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan)
kepada kaum kerabat(nya), orang-orang miskin dan orang-orang yang ber-
bijrab di jalan Allab, dan bendaklabh mereka memaafkan dan berlapang
dada. Apakah kamu tidak ingin Allab mengampunimus Dan Allab adalah
Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 24:22)

Firman Allah, € 5 Y, ¥ "Janganlab bersumpah,’ "diambil dari kata o
yaltu sumpah. Yakni, janganlah bersumpah. Firman Allah, ¢ ‘.S.‘ a1 ) Jf »
"Orang-orang yang mempunyai kelebihan di antara kamu,"” yakni memiliki
kelebihan, sedeka.h dan kebaikan, Firman Allah, ¢ o, P “Dcm kelapangan.”
Firman Allah, € & J.2 S;UJJ,LPJ\J sl ua_,al\ Q;f\f}: of$ "Babwa mereka
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang miskin
dan orang-orang yang berbijrah di jalan Allab,"” yakni janganlah mereka ber-
sumpah untuk tidak menyambung tali silaturahmi dengan kerabat yang miskin
dan kaum Muhajirin. Ini merupakan puncak kehalusan dan kelembutan dalam
an]uran menyambung tali silaturahmi. Oleh karena itu, Allah 3 berfirman,
&\ y~i'aly 1553y ¥ "Dan hendaklah mereka memaaflan dan berlapang dada,”
yakni, atas apa yang telah mereka lakukan dalam bentuk gangguan dan lainnya.
Ini merupakan ke-Mahasantunan Allah, ke-Mahapemurahan, dan ke-Maha-
lembutan-Nya kepada makhluk-makluk-Nya meski mereka telah menzhalimi

diri mereka sendiri.

Ayat ini turun berkenaan dengah kisah Abu Bakar ash-Shiddiq &
ketika bersumpah tidak akan memberikan nafkah apa pun kepada Misthah
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bin Utsatsah setelah ia menuduh 'Aisyah s seperti yang disebutkan dalam
hadits di atas. Ketika Allah menurunkan pembebasan diri Ummul Mukminin
'Aisyah s , jiwa-jiwa yang mukmin menyambutnya dengan suka cita, Allah
menerima taubat dari orang-orang mukmin yang terlibat membicarakannya
dan hukum hadd telah pula dilaksanakan atas orang-orang yang berhak me-
nerimanya, Allah -Dialah yang memiliki karunia dan anugerah- menganjurkan
kepada Abu Bakar ash-Shiddiq %5 agar berbelas kasih kepada karib kerabat-
nya, yakni Misthah bin Utsatsah. Ia adalah keponakan beliau dan seorang
miskin yang tidak mempunyai harta melainkan apa yang diberikan oleh Abu
Bakar kepadanya. Ia juga tergolong Muhajirin fii sabiilillaab. Ia tergelincir
dalam masalah ini, lalu bertaubat kepada Allah dan Allah menerima taubatnya.
Dan ia pun telah menjalani hukuman. Abu Bakar ash-Shiddiq terkenal dengan
kebaikannya. Ia banyak membantu dan menolong karib kerabatnya dan orang-
orang lainnya. Ketika turun firman Allah ini, € 253 3 235 of 0,23 "dpakab
kamu tidak ingin Allab mengampunimu?” Karena balasan sesuai dengan kadar
amal perbuatan. Sebagaimana kamu memaafkan orang yang berbuat jahat
kepadamu, begitu pula Allah akan memaafkanmu juga. Sebagaimana engkau
berlapang dada atas kesalahannya, demikian pula engkau akan diberi kelapangan.
Saat itu Abu Bakar ash-Shiddiq berkata: "Tentu saja, demi Allah, kami ingin
Engkau mengampuni kami wahai Rabb kami!" Kemudian beliau kembali
memberi nafkah kepada Misthah seperti yang beliau berikan dahuly, lalu
berkata: "Demi Allah, aku tidak akan memutus nafkah ini selama-lamanya!"
Sebagai tebusan dari perkataan beliau sebelumnya: "Demi Allah, aku tidak
akan memberi nafkah kepadanya selama-lamanya." Oleh karena itulah beliau
adalah as-Shiddiq yang memang benar-benar seorang shiddiq, semoga Allah
meridhai beliau dan puteri beliau.
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Sesunggubnya orang-orang yang menudub wanita-wanita yang baik-baik,
yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka terkena laknat di dunia
dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar, (QS. 24:23) pada bari
(ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terbadap
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apa yang dabulu mereka kerjakan. (QS. 24:24) Di hari itu, Allab akan
memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, dan tabulab
mereka babwa Allab-lab Yang baq, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu
menurut hakikat yang sebenarnya). (QS. 24:25)

Ini merupakan ancaman dari Allah 3 terhadap orang-orang yang
menuduh wanita baik-baik yang lengah -yakni menurut kebiasaannya- lagi
beriman telah berbuat zina. Ummahbaatul Mukminiin lebih layak memiliki
sifat-sifat tersebut dari semua wanita yang baik-baik. Terlebih lagi, sebab
turunnya ayat ini adalah berkaitan dengan 'Aisyah binti ash-Shiddiq &&.
Seluruh ulama sepakat bahwa siapa saja yang menuduh 'Aisyah s dengan
tuduhan tersebut setelah turunnya ayat ini, maka hukumnya kafir karena ia
telah menentang al-Qur-an. Adapun terhadap isteri-isteri Nabi yang lainnya,
ada dua pendapat. Pendapat yang paling shahih adalah, tuduhan terhadap
mereka hukumnya sama seperti tuduhan terhadap 'Aisyah &s , wallaabu

a'lam. Firman Allah, 231 4 3 J>E\/\ o S & 1553 P "Mereka terkena laknat di dunia
dan akbzmt "dan , ayat seterusnya. Sama seperti firman Allah lainnya:

AN U205 20,5 Ll ol “Sesunggubnya orang-orang yang menyakiti Allak
dan Rasul-Nya,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Ahzaab: 57).

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum ini khusus berkaitan dengan
tuduhan terhadap 'Aisyah s . D1r1wayatkan dari Abdullah bin ‘Abbas &&
tentang firman Allah, 4W § ) Ml AT O Ll O P "Sesunggub-
nya orang-orang yang menudub wanita-wanita yang baik-baik, yang lengab lagi
beriman (berbuat zina),"” dan ayat seterusnya. Beliau berkata: "Ini berkaitan
dengan kasus 'Aisyah dan isteri-isteri Nabi, namun disamarkan namanya di
sint.”

Perkataan beliau: "Disamarkan namanya," yakni hukum haramnya

berlaku umum terhadap siapa saja yang menuduh wanita mukmin yang baik-
baik, begitu pula laknat di (funia dan d1 akhirat.

Demikianlah yang dikatakan oleh ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam:
"Ayat ini turun berkenaan dengan 'Aisyah s dan siapa saja yang berbuat
semacam itu terhadap wanita-wanita muslimah. Ia berhak mendapat ancaman
yang Allah sebutkan. Hanya saja 'Aisyah adalah contoh dalam masalah ini.”

Ibnu Jarir juga berpendapat seperti itu dan itu pulalah pendapat yang
shahih, terlebih lagi didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim, dari Abu Hurairah s, bahwa Rasulullah #& bersabda:
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“Jauhilah tujuh perkara muubiqaat (yang mendatangkan kebinasaan).” Para
Sahabat bertanya: “Apakah ketujuh perkara itu, wahai Rasulullah?” Rasul &
menjawab: “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan
Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syari’at, memakan riba, me-
makan harta anak yatim, melarikan dini dan medan pertempuran, melontarkan
tuduhan zina terhadap wanita-wanita mukminah yang terjaga darn perbuatan
dosa dan tidak tahu menahu dengannya.’”

Diriwayatkan dalam kitab ash-Shabihain.
Firman Allah 8, éo,l.w kf\_(\_.w(._;.k;)) ﬁ.x; (,.g,.‘..J ﬁ"l; KAk

“Pada hari (ketika) lidab, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka
terbadap apa yang dabulu mereka kevjakan,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan
dari Anas bin Malik &5 , 1a berkata: “Ketika kami duduk bersama Rasulullah
&, tiba-tiba beliau tersenyum hingga terlihat gigi beliau. Kemudian beliau
berkata: ‘Tahukah kalian mengapa aku tersenyum?’ ‘Allah dan Rasul-Nya
yang lebih tahu,” jawab kami. Beliau berkata: ‘Karena dialog seorang hamba
dengan Rabbnya.” Ia berkata: “Ya Rabbi, bukankah Engkau telah menyelamat-
kanku dari kezhaliman?’ ‘Tentu saja!” jawab Allah. Ia melanjutkan: ‘Aku tidak
menghendaki saksi atasku kecuali diriku sendiri.” Allah berkata: ‘Cukuplah
dirimu menjadi saksi bagimu pada hari ini dan para Malaikat yang mulia
adalah sakst atas dirimu.” Lalu mulutnya pun dibungkam dan dikatakan kepada
anggota tubuhnya: ‘Bicaralah!” Lalu anggota tubuhnya menceritakan seluruh
amal perbuatannya. Kemudian ia diberi kuasa untuk berbicara, ia berkata:
‘Celaka kalian (anggota tubuhnya)! Sesungguhnya untuk kalianlah dahulu
aku berbuat.””

Diriwayatkan juga oleh Muslim dan an-Nasa-i, wallaabu a'lam, demikian-
lah yang beliau sebutkan.

Qatadah bin Adam berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kalian me-
miliki saksi-saksi yang tidak diragukan kesaksiannya, yakni tubuh kalian.
Jagalah dini kalian dan bertakwalah kepada Allah saat sendiri dan di tengah
keramaian, karena tidak ada satu pun perkara yang tersembunyi atas dirimu.
Dalam kegelapan pasti ada cahaya, dan setiap rahasia pasti terungkap. Barang-
siapa mampu datang bertemu Allah dalam keadaan berbaik sangka kepada-

Nya hendaklah ia melakukannya, sesungguhnya tidak ada daya dan upaya
kecuali dari Allah."

Firman Allah, § 55 e X r@., w 35 ¥ "Di bari itu, Allah akan mem-
beri mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, " maksud dari kata ¢ e
dalam ayat di atas adalah hisab, seperti yang dikatakan oleh ‘Abdullah bin
‘Abbas . Semua kata 45> dalam al-Qur-an bermakna hisab, seperti yang
dikatakan oleh se]umlah ulama. Kemudlan ]umhur membaca dengan me-
nashabkan kata i sebagai sifat bagi kata ; W: Firman Allah:
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& 1 5 a3 O 0,48 3 "Dan tabulab mereka babwa Allab-lah Yang bag,
lagi"Yang menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya),” yakni
janji dan ancaman-Nya, dan hisab-Nya adalah keadilan yang tidak ada ke-
curangan di dalamnya.
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Wanita-wanita yang tidak baik adalab untuk laki-laki yang tidak baik,
dan laki-laki yang tidak baik adalab untuk wanita-wanita yang tidak baik
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalab untuk laki-laki yang baik dan
laki-laki yang baik adalab untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka
(yang ditudub) itu bersib dari apa yang ditudubkan oleh mereka (yang
menudub). Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia (yaitu Jannabh).
(QS. 24:26)

‘Abdullah bin ‘Abbas ¥ berkata: "Maksudnya, kata-kata yang buruk
hanya pantas bagi laki-laki yang buruk. Dan laki-laki jahat, yang pantas baginya
hanyalah kata-kata yang buruk. Kata-kata yang baik hanya pantas bag laki-
laki yang baik dan laki-laki baik, yang pantas baginya hanyalah kata-kata yang
baik. Ayat ini turun berkenaan dengan 'Aisyah s dan ahlul ifki." Demikian-
lah diriwayatkan dari Mujahid, ‘Atha’, Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-Hasan
al-Bashri, Habib bin Abi Tsabit, adh-Dhahhak dan pendapat yang dipilih oleh
Ibnu Jarir ath-Thabari. Intinya, perkataan yang buruk lebih pantas ditujukan
kepada orang-orang yang jahat dan perkataan yang baik hanya pantas bagi
orang-orang yang baik. Tuduhan keji yang ditujukan kaum munafik kepada
'Aisyah s sebenarnya lebih pantas ditujukan kepada mereka. Dan "Aisyah
lebih pantas bersih dari tuduhan tersebut daripada mereka. Oleh sebab itu,
Allah berfirman, € 55,2 G &40 255y "Mereka (yang di tudub) itu bersib
dari apa yang ditudubkan oleh mereka (yang menudub)."”

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Wanita yang jahat
hanya pantas bagi laki-laki yang jahat dan laki-laki yang jahat hanya cocok
bagi wanita yang jahat. Wanita yang baik hanya layak bagi laki-laki yang
baik dan laki-laki yang baik hanya patut bagi wanita yang baik. Perkataan
ini merupakan konsekuensi lazim, yaitu tidaklah Allah menjadikan 'Aisyah
sebagai isteri Rasulullah 2%, melainkan ia adalah seorang wanita yang baik,

-
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karena Rasulullah # adalah manusia yang paling baik. Sekiranya 'Aisyah
tidak baik, tentu secara syar'i dan kauni t1dak pantas bagi beliau. Oleh karena
itulah Allah berfirman, € 55,55 G & 475 &Y % “Mereka (yang ditudub) itu
bersib dari apa yang ditudubkan oleh mercka (yang menudub)z mereka jauh
dari apa yang dituduhkan oleh ahlul ifki. Firman Allah, € 3755 &l $ "Bagi
mereka ampunan, "karena tuduhan dusta yang dltu]ukan kepada mereka.
Firman Allah, € .S 33499 "Dan rizki yang mulia,” di sisi Allah, yaitu Surga
yang penuh kenikmatan. Ayat ini berisi janji bahwa isteri-isteri Rasulullah &
berada di dalam Jannah.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu memasuki rumab yang
bukan rumabmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada peng-
buninya. Yang demikian itu lebib baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.
(QS. 24:27) Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka
janganlab kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan
kepadamu: "Kembali (saja)lab,” maka bendaklab kamu kembali. Itu lebib
bersib bagimu dan Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS.
24:28) Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan
untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmn, dan Allab mengetabmi
apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. (QS. 24:29)

Ini merupakan adab syar'i yang Allah ajarkan kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman, yaitu adab meminta izin. Allah memerintahkan mereka
agar tidak memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin, lalu mengucap-
kan salam. Hendaklah ia meminta izin sebanyak tiga kali, apabila tidak diizin-
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kan, hendaklah ia kembali seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahib
bahwa ketika Abu Musa minta izin kepada ‘Umar untuk masuk sebanyak
tiga kali namun tidak ada jawaban, maka ia pun kembali. Kemudian, ‘Umar
berkata: "Bukankah itu tadi suara ‘Abdullah bin Qais meminta izin? Berilah
ia 1zin!" Mereka pun mencarinya, lalu mendapatinya telah pergi. Kemudian
ketika ia datang, setelah itu ‘Umar bertanya: "Apa yang menyebabkan kamu
kembali?" Abu Musa menjawab: "Aku telah meminta izin tiga kali, namun
tidak diber1 izin, sedang aku mendengar Rasulullah # bersabda:

(il d o.s,.fp.b g rlﬂr\ 031 13) y)

"Jika salah seorang dari kamu sudah meminta izin sebanyak tiga kali, namun

tidak diberi izin, maka kembalilah."

LV gV LV 4V LV 4V &V g
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‘Umar berkata: "Engkau harus membawa saksi atas perkataanmu itu
atau kalau tidak, aku akan memukulmu."

Abu Musa pun mendatangi sekelompok Sahabat Anshar dan men-
ceritakan perkataan ‘Umar itu kepada mereka. Mereka berkata: "Cukup orang
yang paling muda dari kami yang bersaksi untukmu." Maka bangkitlah Abu
Sa'id al-Khudri dan menyampaikan kepada ‘Umar tentang hadits tersebut.
‘Umar lalu berkata: "Sungguh kesibukan berjual beli di pasar dahulu telah
melalaikanku."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik & atau dan Sahabat
lain, bahwa Rasulullah # meminta izin kepada Sa'ad bin ‘Ubadah dengan
mengucapkan: "Assalaamu 'alaika wa rahmatullaah!" Sa'ad menjawab: "Wa

'alaikas salaam wa rahmatullaah," namun Rasulullah # tidak mendengar
]awabannya Hingga beliau mengucapkan salam tiga kali dan Sa'ad pun men-
jawabnya tiga kali juga, namun Rasulullah #& tidak mendengar jawabannya,
maka beliau pun kembali. Sa'ad mengejar Rasulullah, lalu ia berkata: "Wahai
Rasulullah, ibu dan ayahku jadi tebusan bagi dirimu, tidaklah engkau meng-
ucapkan salam melainkan aku mendengarnya dan aku telah menjawab salammu,
namun aku tidak memperdengarkannya kepadamu. Aku ingin engkau banyak
mengucapkan salam kepadaku dan aku mengharapkan berkah darinya." Ke-
mudian aku mempersilahkan beliau masuk dan menghidangkan kismis kepada
beliau dan beliau memakannya. Setelah selesai, beliau berkata:

oz
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"Orang-orang shalih telah memakan makanan kalian, para Malaikat pun telah
mendo’akan kalian dan orang-orang yang berpuasa telah berbuka dengan
hidangan kalian."

* Muttafaq 'alaih.
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Abu Dawud dan an-Nasa-i juga telah meriwayatkan dari Qais bin Sa'ad
bin ‘Ubadah, ia berkata: "Suatu kali Rasulullah # datang mengunjungi rumah
kami. Beliau mengucapkan salam: "Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!”
Sa'ad menjawabnya dengan suara lirih. Qais berkata: "Tidakkah engkau mem-
beri izin bagi Rasulullah #?" Sa'ad menjawab: "Biarkanlah beliau banyak
mengucapkan salam untuk kita.” Rasulullah kembali mengucapkan salam:
"Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!" Sa'ad menjawabnya dengan suara
lirih. Rasulullah kembali mengulangi salamnya: "Assalaamu 'alaikum wa
rahmatullaah!" Kemudian, beliau kembali dan dikejar oleh Sa'ad, lalu ia ber-
kata: "Wahai Rasulullah, sebenamya aku mendengar ucapan salammu, namun
aku menjawabnya dengan suara lirih agar engkau banyak mengucapkan salam
kepada kami." Kemudian ia mengajak Rasulullah #& ke rumah. Sa'ad menyodor-
kan cuci tangan kepada beliau dan beliau pun mencuci tangan. Kemudian ia
memberi beliau selimut yang dicelup dengan za'faran atau daun wars, lalu
beliau berselimut dengannya. Kemudian Rasulullah 4 mengangkat kedua
tangannya dan berdo’a: "Ya Allah, turunkanlah pujian dan rahmat-Mu atas
keluarga Sa'ad bin ‘Ubadah.” Kemudian Rasulullah # mencicipi hidangan
yang disediakan. Ketika beliau hendak kembali, Sa'ad menyediakan seekor
keledai yang telah dialas dengan kain. Rasulullah £ menaikinya. Sa'ad berkata
kepada Qais: "Sertailah Rasulullah #&!" Qais berkata: "Rasulullah berkata:
‘Naiklah!" Akumenolak naik. Rasulullah & berkata: ‘Naiklah atau engkau
kembali saja.” Aku pun memilih kembali."

Hadits ini dinwayatkan dengan beberapa versi lainnya, hadits ini jzyyid
dan kuat, wallaabu a'lam.

Bagi yang meminta izin masuk ke rumah orang lain, janganlah ia berdin
di depan pintu, hendaklah ia berdin di sisi kini atau sisi kanan pintu berdasar-
kan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Diriwayatkan dan ‘Abdullah
bin Bisyr, ia berkata:

o S8y sy el L O LT 008 6 ) 8 80 032, 06

(( QPS;,L/" e%:d\ ;ﬁ;\.’c« e%nh" J}m) j‘*“y\ )\ U’“y\ AS)
"Apabila Rasulullah #& mendatangi rumah orang, beliau tidak berdini di depan
pintu, akan tetapi di samping kanan atau samping kirl. Kemudian beliau meng-

ucapkan salam: ‘Assalaamu 'alaikum, assalaamu 'alaikum!” Karena saat itu
rumah-rumah belum dilengkapi dengan tirai."

Abu Dawud terpisah seorang din dalam menwayatkan hadits ini.

Abu Dawud juga meriwayatkan dari Huzail, ia berkata: "Seorang
lelaki -‘Utsman bin Abi Syaibah menyebutkan, lelaki ini adalah Sa'ad bin
Abi Waqqash &% - lalu berdin di depan pintu Rasulullah #& untuk meminta
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izin. Ia berdiri tepat di depan pintu. ‘Utsman bin Abi Syaibah mengatakan:
‘Berdiri menghadap pintu.” Rasulullah #& berkata kepadanya:
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"Menyingkirlah dari depan pintu, sesungguhnya meminta izin disyari’atkan
untuk menjaga pandangan mata."

Dalam kitab ash-Shahibain, diriwayatkan dari Rasulullah #, bahwa
beliau berkata:
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"Sekiranya ada seseorang yang mengintip rumahmu tanpa izin, lalu engkau

melemparnya dengan batu hingga tercungkil matanya, maka tiada dosa atas-
mu."

Diriwayatkan oleh al-Jama'ah, dari jalur Syu'bah, dari Muhammad bin
al-Munkadir, dari Jabir s, ia berkata: "Aku datang menemui Rasulullah #&
untuk melunasi hutang ayahku. Aku mengetuk pintu rumah beliau. Beliau
bertanya: "Siapa?" "Saya!" jawabku. Beliau membalas: "Saya, saya!" Sepertinya
beliau tidak menyukai jawabanku tadi." Karena tuan rumah tidak dapat me-
ngenali identitas si tamu dengan jawaban seperti itu hingga ia menyebutkan
namanya atau kun-yahnya yang biasa dipakainya. Sebab, semua orang bisa
menyebut dirinya 'saya’, dan itu tidak memenuhi maksud dari isti"-dzaan
(syar’at meminta izin) atau stz “naas yang diperintahkan dalam ayat.”

Al-‘Aufi meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas &, 1a berkata:
"Al-isti"naas yang dimaksud dalam ayat adalah ist7"dzaan (meminta izin)."

Demikianlah yang dikatakan oleh sejumlah ulama.

Husyaim meriwayatkan, ia berkata: “Mughirah telah menceritakan
kepada kami bahwa maksudnya adalah kewajiban meminta izin.” Demikian
pula sebuah riwayat dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥ . Dan ini merupakan pen-
dapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Rauh, bahwa Kaladah bin al-Hanbal
menceritakan kepadanya, bahwasanya Shafwan bin Umayyah mengutusnya
pada hari penaklukan kota Makkah dengan membawa libaa ®, jadaayah® dan
dhaghaabiis’. Ketika itu Rasulullah 4 berada di atas lembah, aku menemui
beliau tanpa mengucapkan salam dan tanpa minta izin. Beliau berkata:

® Susu yang diperah saat unta baru saja melahirkan.
¢ Rusa yang baru berusia enam bulan.
7 Buah semacam mentimun.
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"Kembalilah, ucapkanlah: Assalaamu ‘alaikum, bolehkah aku masuk?"

Peristiwa itu terjadi setelah Shafwan bin Umayyah masuk Islam.

- Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-1 meriwayatkan hadits ini. At-
Tirmidzi berkata: "Hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali melalui
haditsnya."

Abu Dawud meriwayatkan dan Rib'i, ia berkata: "Seorang laki-laki
dari Bani ‘Amir datang meminta izin kepada Rasulullah #&, saat itu beliau
berada di dalam rumah. Lelaki itu berkata: "Bolehkah aku masuk?" Rasulullah
berkata kepada pelayannya:
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“’Keluar dan temui orang ini, lalu ajarilah ia adab-adab meminta izin.” Rasulullah
3% berkata kepada pelayannya: ‘Suruh dia mengucapkan, assalaamu ‘alaikum,
bolehkah aku masuk?’ Lelaki itu mendengamya, ia pun mengucapkan: ‘Assalaamu

‘alaikum, bolehkah aku masuk? Maka Rasulullah #& pun mengizinkannya
dan ia pun masuk.”

Abu Ja'far bin Jarir meriwayatkan dari keponakan Zainab, isteri
‘Abdullah bin Mas'ud &, dan Zainab s , ia berkata: "Apabila ‘Abdullah
pulang dari suatu keperluan lalu sampai di depan pintu, beliau berdehem dan
meludah. Beliau tidak suka masuk menemui kami dalam keadaan yang tidak
beliau sukai."” Sanadnya shahih.

Imam Ahmad berkata: "Jika seseorang hendak masuk ke rumahnya,
dianjurkan agar berdehem atau menghentakkan alas kakinya (sepatu atau

sandal)."
Oleh sebab itu, dalam kitab ash-Shabih diriwayatkan dan Rasulullah 3%,

bahwa beliau melarang seseorang pulang menemui keluarganya pada malam
han, supaya tidak mengejutkan mereka.”

Firman Allah, ¢ ‘.il s ;..)Qg $ "Yang demikian itu lebib baik bagimu,"”
yakm meminta izin lebih baik bagimu, bagi kedua belah pihak, bagi yang
memmta izin dan bagi tuan rumah. Dan, € 0,5 rQLJ $ "Agar kamu (selalu)
ingat."”

Firman Allah, € (.’Q R ,f;,u 36195 T 12t 1.J b P "Tikakamu
tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum
kamu mendapat izin, "karena hal itu dapat menyebabkan ia menggunakan
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milik orang lain tanpa seizinnya. Jika si tuan rumah menghendakl 1a bebas
memilih antara memberinya izin atau tidak. Firman Allah, € | - | ‘.5\5 J8 oy
‘,_(5 @/ S e 63 "Dan ]zka dikatakan kepadamu: Kembali (sajalab!" jika ia
menolakrnu sebelum meminta izin ataupun sesudahnya. Maka:

& ‘..Q gf 5 e )b $ "Hendaklah kamu kembali. Itu lebib bersih bagimu, " yakni
kembali Pulang lebih suci dan lebih bersih bagimu. Firman Allah:

gl oL, 203 % "Dan Allah Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan."”
Berkenaan dengan ayat ini, Sa'id bin Jubair mengatakan: "Janganlah kamu
berdiri di depan pintu rumah orang lain."

Firman Allah, € & 5.0 7% 601,55 of £ & (K6 0.0 "Tidak ada dosa
atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami,"” ayat ini lebih
khusus daripada ayat sebelumnya. Intinya ialah, bolehnya masuk ke dalam
rumah yang tidak didiami oleh seorang pun dan ia ada keperluan di dalamnya
tanpa harus meminta izin. Seperti rumah yang memang disediakan untuk para
tamu, jika di awal ia telah diberi izin, maka cukuplah baginya. Ibnu Juraij
berkata: "’ Abdullah bin ‘Abbas ¥ berkata: "Firman Allah:
¢ (Sw Pt NRAND ‘Janganlah kamu memasuki rumab yang bukan
rumah-mu,’ telah dimansukh atau d1kecual1kan dengan firman Allah:
évﬁ C\" e MJQ.M PN \,lmu of C\—"' (.i‘l; u»dé "Tidak ada dosa atasmu
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami yang di dalamnya ada
keperluanmu.”

\
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Demikianlah yang dinwayatkan dari Tkrimah dan al-Hasan al-Bashri.
Sementara, ulama lain berkata: "Maksudnya adalah tempat jualan (toko) para
pedagang, seperti kedai, losmen untuk kaum musafir, ramah-rumah di Makkah

dan lain sebagainya."

O O KO

Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir dan beliau menukilnya dan sejumlah
ulama. Pendapat yang pertama lebih tepat, wallaahu a'lam. Imam Malik me-
riwayatkan dari Zaid bin Aslam, maksudnya adalah sanggar-sanggar sya’ir.

9}""
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Katakanlab kepada laki-laki yang beriman: "Hendaklab mereka menaban
pandangannya, dan memelibara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebib suci bagi mereka, sesunggubnya Allab Mabhamengetabui apa yang
mereka perbuat.” (QS. 24:30)
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Ini merupakan perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya yang ber-
iman agar mereka menahan pandangan dan perkara-perkara yang haram dilihat.
Janganlah melihat kecuali kepada hal-hal yang dibolehkan untuk dilihat dan
hendaklah mereka manahan pandangan dari perkara-perkara yang haram
untuk dilihat. Jika tanpa sengaja pandangan tertuju pada perkara yang haram
dilihat, maka hendaklah ia segera memalingkan pandangannya seperti yang
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahibnya, dari Abu Zur'ah bin ‘Amr bin
Jarir, dari kakeknya, yakni Jarir bin ‘Abdillah al-Bajali &, ia berkata: "Aku
bertanya kepada Rasulullah #£ tentang pandangan spontan. Beliau memerintah-
kanku agar segera memalingkan pandangan.”

Demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad dari Husyaim, dari Yunus
bin ‘Ubaid. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i juga meriwayatkannya,
at-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih.” Dalam riwayat lain disebutkan dengan
lafazh: "Tundukkanlah pandanganmu,” yakni menundukkan pandangan ke
bawah. Memalingkan memiliki makna yang lebih umum, karena boleh jad:
dengan memandang ke bawah atau ke arah lain, wallaabu a'lam.

Abu Dawud meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Buraidah, dan ayahnya,
ia berkata: Rasulullah #£ berkata kepada ‘Al::

(8 el Ty STl B 5 e 2 Y L )

"Hai ‘Ali, janganlah ikuti pandangan pertama dengan pandangan kedua. Karena
pandangan pertama untukmu (dimaafkan) dan pandangan kedua tidak untuk-
mu (tidak dimaafkan)."

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Syuraik, lalu beliau berkata:
"Gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari haditsnya."

Dalam kitab Shahib diriwayatkan dan Abu Sa'id al-Khudri &% , bahwa
Rasulullah #£ bersabda:

bove s e ce Bate Y Pes PR o .7 T el
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"Hindarilah duduk-duduk di pinggir jalan!" Mereka berkata: "Wahai Rasulullah,
kami tidak dapat meninggalkannya karena kami biasa mengobrol di sana!"
Rasul bersabda: "Jikakalian merasa tidak bisa meninggalkannya, maka berilah
hak jalan." Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apa itu hak jalan?" Rasulullah

bersabda: "Menundukkan pandangan, menyingkirkan gangguan, menjawab
salam dan amar ma'ruf nahi munkar.”
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Abul Qasim al-Baghawi meriwayatkan: Telah menceritakan kepada
kami Thalut bin ‘Abbad, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Fudhail
bin Husain, ia berkata: Aku telah mendengar Abu Umamah berkata: Aku
mendengar Rasulullah & bersabda:

o}oz

ol 50 oS 36 180T Sl 1 sl B8 BT ey 1 1l )
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"Berilah jaminan untukku (untuk tidak melakukan) enam perkara ini, niscaya
aku jamin bagi kalian Surga; jika berbicara janganlah dusta, jika diberi amanah
janganlah dikhianati, jika berjanji janganlah diingkarn, Tundukkanlah pandangan

kalian, tahanlah tangan kalian, dan jagalah kemaluan kalian."

Dalam Shahib al-Bukbari disebutkan:

o Jo

(Al 8 ST oy 0 ) i G 6 I U )

"Barangsiapa menjamin bag1ku antara dua janggutnya (mulutnya) dan dua
kakinya (kemaluannya), niscaya aku jamin untuknya Surga."

Beliau menyebutkan dua perkara di antaranya.

Firman Allah, € .» IO BN P ,«U Js $ “Katakanlabh kepada laki-
laki yang beriman: ‘Hendaklah mereka menahan pandangannya,’” pandangan
mata dapat menyebabkan rusaknya hati, seperti yang disebutkan oleh sebagian
Salaf: “Pandangan mata merupakan panah beracun yang mengincar hati.” Oleh
karena itulah Allah memerintahkan kita untuk menjaga kemaluan sebagaimana
Dia memerintahkan kita untuk men)aga pandangan yang merupakan pendorong
ke arah itu. Allah berfirman, € 4> 5’3 | Jai, H‘)‘——Aj f | pial G }~U 532
"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka menaban pan-
dangannya dan memelihara kemaluannya,” men; aga kemaluan kadangkala
maksudnya adalah mencegah diri dari perbuatan zina, seperti yang Allah
sebutkan dalam ayat, € o sl = (e J_J 2 5y » “Dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya.” (QS. Al- Mu minuun: 5).

Dan kadangkala menjaganya agar tidak terlihat oleh orang lain, seperti
yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dalam Musnad Abmad dan
kitab-kitab Sunan:

(@C AT IINTR RC Y2 2D

-

"Jagalah auratmu, kecuali terhadap isterimu atau budak-budak yang kamu
miliki."
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Firman Allah, ¢ v*éj QJ Tasy "Yang demikian itu adalab lebib suci
bagi mereka," 1ebih suci bagi hati mereka dan lebih bersih bagi agama mereka.
Sebagaimana disebutkan: “Barangsiapa menjaga pandangannya, maka Allah
akan memberinya cahaya pada pandangannya atau pada hatinya.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah s, dari Rasulullah
#% bahwa beliau bersabda:
»‘J“;uumui,? Yo }’asi,asjfosfsww‘_;\pru.i;ﬁ G
« -Le-*ﬁ*’

"Tidaklah seorang muslim melihat kecantikan seorang wanita kemudian ia
menundukkan pandangannya, melainkan Allah akan menggantinya dengan
ibadah yang dia rasakan manisnya."

Hadits ini diriwayatkan secara marfu' dari ‘Abdullah bin ‘Umar,
Hudzaifah Ibnul Yaman dan 'Aisyah #% , akan tetapi sanad-sanadnya dha’if,

hanya saja dalam bab targhib dan sejenisnya, riwayat seperti ini masih bisa
ditolerir.

Dalam kitab ath-Thabrani diriwayatkan dari jalur “Abdullah bin Yazid,
dari ‘Ali bin Yazid, dari al-Qasim, dari Abu Umamah % secara marfu' dengan
lafazh:

o -0~
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"Hendaklah kalian menahan pandangan dan menjaga kemaluan, atau kalau
tidak wajah kalian muram atau suram."*®

Ath-Thabrani berkata, diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud s,
1a berkata: Rasulullah #& bersabda:

Sond 01 B0 0 8575 1 03000 (ol gl e e 01 )

«« 4.:13 @ & )}b-
"Sesungguhnya pandangan itu merupakan salah satu dari panah iblis yang
beracun. Barangsiapa meninggalkannya karena takut kepada-Ku, niscaya Aku

akan menggantinya dengan manisnya keimanan yang dapat dia rasakan di
dalam hatinya."*

Firman Allah, € 02l % J_..> 0P Sesungguhnya Allah Maba-
mengetabui apa yang mereka perbuat,” sama seperti firman Allah dalam ayat

® Dhaif, sanadnya musalsal =
® Dh2’if jiddan, dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam adk-Dha’iifah (1065).9-

>
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lain: € ;%) 30y SN B (6P “Dia mengetabui (pandangan) mata yang
khianat dan apa yang disembunyikan oleb bati.” (QS. Al-Mu’min: 19).

Dalam kitab ash-Shabih diriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia ber-
kata: Rasulullah # bersabda:
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"Setiap anak Adam telah ditulis baginya bagian dari zina. Ia pasti melakukan-
nya tanpa bisa dihindari, zina mata adalah memandang, zina lisan adalah ber--
bicara, zina telinga adalah mendengar, zina tangan adalah menggunakannya,
zina kaki adalah melangkah, jiwa berharap dan berhasrat, kemaluanlah yang
membenarkan atau mendustakannya.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu 'allag dan Muslim secara
musnad dari jalur lain yang senada dengan yang disebutkan. Sebagian besar
ulama Salaf telah melarang memandangi amrad (bocah lelaki yang belum
tumbuh janggutnya). Para imam kaum Shufi melarang keras hal ini dan se-
bagian ahliilmu, bahkan mengharamkannya karena dapat menimbulkan
fitnah. Bahkan, sebagian ulama lainnya sangat keras melarang hal tersebut.
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Katakanlab kepada wanita yang beriman: "Hendaklab mereka menaban
pandangan mereka, dan memelibara kemaluan mereka, dan janganlah
mereka menampakkan perhbiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari
mereka. Dan hendaklab mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka,
dan janganlab menampakkan perhiasan mereka, kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atan ayab suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau sandara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atan budak-budak
yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mem punyai
keinginan (terbadap wanita) atan anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlabh mereka memukulkan kaki mereka agar di-
ketabui perbiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allab, hai orang-orang yang beriman supaya kamu ber-
untung. (QS. 24:31)

Ini merupakan perintah Allah kepada wanita-wanita mukminah, karena
kecemburuan-Nya terhadap suami-suami mereka, para hamba-Nya yang ber-
iman, dan untuk membedakan mereka dengan sifat wanita Jahiliyyah dan
wanita musyrikah. Sebab turunnya ayat ini seperti yang disebutkan oleh
Mugqatil bin Hayyan, bahwa ia berkata: "Telah sampai kepada kami riwayat
dari Jabir bin ‘Abdillah al-Anshar, ia menceritakan bahwa Asma' binti Martsad
berada di tempatnya di kampung Bani Haritsah. Di situ para wanita masuk
menemuinya tanpa mengenakan kain sehingga tampaklah gelang pada kaki-
kaki mereka dan tampak juga dada dan jalinan rambut mereka. Asma' berkata:
"Sungguh ]elek kebxasaan sepem ini." Lalu turunlah firman Allah:

W € Cp Uil e L lalall Gl 5y $ “Katakanlab kepada wanita yang beriman:
‘Hendaklah mereka menahan pandangan mereka,’” yakni dari perkara yang
haram mereka lihat, di antaranya melihat kepada laki-laki selain suami mereka.
Oleh sebab itu, sebagian besar ulama berpendapat, wanita tidak boleh melihat
kepada laki-laki yang bukan mahram, baik disertai dengan syahwat atau tanpa
syahwat. Sebagian besar dari ulama berdalil dengan sebuah hadits yang di-
riwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan jalur az-Zuhn, dari Nabhan,
maula Ummu Salamabh, ia bercerita, Ummu Salamah bercerita kepadanya
bahwa pada suatu hari ia dan Maimunah bersama Rasulullah 4, 1a berkata:
"Ketika kami berada di sisi beliau, tiba-tiba datanglah Ibnu Ummi Maktum
dan masuk menemui beliau. Peristiwa itu terjadi setelah turunnya perintah

w Katsir Juz 18
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berhijab. Rasulullah #& berkata: "Berhijablah darinya." Aku berkata: "Wahai
Rasulullah, bukankah ia seorang buta yang tidak dapat melihat kami dan tidak
mengenali kami?" Maka Rasulullah #& berkata:
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"Apakah kalian berdua juga buta? Bukankah kalian berdua melihatnya?"*
At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih."

Sebagian ulama lainnya berpendapat: “Kaum wanita boleh melihat
laki-laki bukan mahram asalkan tanpa disertai syahwat. Seperti yang diriwayat-
kan dalam kitab ash-Shabih, bahwa Rasulullah #& menyaksikan kaum Habasyah
yang sedang bermain tombak pada hari 'Ied di dalam masjid, sementara 'Aisyah
Ummul Mukminin @& juga menyaksikan mereka dan belakang beliau, beliau
menutupinya dari mereka hingga 'Aisyah jemu dan pulang.”

Firman Allah, € ; ¢~ ;}g L1233 "Dan memelibara kemaluan mercka,"
Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni dari perbuatan keji (zina)."

Qatadah dan Sufyan mengatakan: "Dari perkara yang tidak halal bagi
mereka." Mugqatil mengatakan: "Dari perbuatan zina." Abul ‘Aliyah mengata-
kan: "Seluruh ayat dalam al-Qur-an yang disebutkan di dalamnya perintah
menjaga kemaluan, maka maksudnya adalah menjaganya dari perbuatan zina,
kecuali ayat ini. Maksudnya adalah menjaga agar tidak terlihat oleh seorang
pun.”

Firman Allah, € Lg% b2y 145 ) o Ny% "Dan janganlah mereka
menampakkan perbzasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari mereka,"

yakni janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kepada laki-laki
bukan mahram, kecuali perhiasan yang tidak mungkin disembunyikan.

‘Abdullah bin Mas'ud s mengatakan: "Contohnya kerudung, baju
luar yaitu pakaian yang biasa dlkenakan oleh wanita Arab, yakni baju kurung
yang menutupi seluruh tubuhnya. Adapun yang tampak di bawah baju ter-
sebut, maka tiada dosa atas mereka. Karena hal itu tidak mungkin ditutupi.
Sama halnya dengan perhiasan wanita yang tampak berupa kain sarung yang
tidak mungkin ditutupi.”

Paraulamalain yang berkata seperti itu di antaranya al-Hasan al-Bashr,
Muhammad bin Sirin, Abul Jauza', Ibrahim an-Nakha’i dan lain-lain. Al-
A'masy meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari ‘Abdu]lah bin ‘Abbas &
berkaitan dengan firman Allah, € G “sL2Y] 455 228 Y5 P "Dan janganlab
mereka menampakkan perbiasan mereka becuali yang (biasa) nampak dari mereka, "

ia berkata: "Yakni wajah, kedua telapak tangan dan cincinnya.”

° Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Jilbaabul Mar-atil Muslimabh.-3-
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Diriwayatkan sepertiitujuga dari ‘Abdullah bin ‘Umar &, ‘Atha’,
‘Tkrimah, Sa'id bin Jubair, Abusy Sya'tsaa’, adh-Dhahhak, Ibrahim an-Nakha’i

dan selain mereka.

Kemungkinan itu merupakan tafsir dari perhiasan yang dilarang untuk
ditampakkan seperti yang dikatakan oleh Abu Ishaq as-Sabi'i, dari Abul
Ahwash dan ‘Abdullah bin Mas'ud £ tentang firman Allah:
€545 5y Ny % "Dan ]cmgcmlab mere/ea menampakkan perbiasan mereka,"”
beliau berkata: "Perhiasan seperti anting-anting, gelang tangan, gelang kaki
dan kalung."

Dalam riwayat lain, masth dari beliau melalui sanad ini juga: "Perhiasan
ada dua macam, perhiasan yang hanya boleh dilihat oleh suami, yaitu cincin
dan kalung. Dan perhiasan yang dapat dilihat oleh orang lain, yaitu pakaian
luar."

Az-Zuhri berkata: "Kaum wanita hendaklah tidak menampakkan
perhiasannya kepada orang-orang yang Allah sebutkan dalam ayat di atas
yang tidak halal baginya, kecuali kalung, kerudung dan anting-anting tanpa
menyingkap pakaiannya. Adapun terhadap orang lain, ia tidak boleh me-
nampakkannya, kecuali cincin.” Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri
berkaitan dengan firman Allah, € G 755 W3 "Kecuals yang (biasa) nampak
dari mereka, " yakni cincin dan gelang kaki." ~

Dan kemungkinan Ibnu ‘Abbas dan para ulama yang mengikuti pen-
dapatnya menafsirkan firman Allah, € 4% b\ N}  "Kecuali yang (biasa)
nampak dari mereka,” dengan wajah dan dua telapak tangan. Itulah tafsir yang
populer di kalangan jumhur ulama dan didukung pula oleh hadits yang di-
riwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, dari Khalid bin Duraik, dari
'Aisyah s , bahwasanya Asma' binti Abi Bakar datang menemui Rasulullah
#E, saat itu 1a mengenakan pakaian tipis. Rasulullah # memalingkan wajah
darinya dan berkata:

(B ) G o of °c.u..” i il 1 el 1) e by susd 4y

“Hai Asma', sesungguhnya apabila seorang wanita telah haidh (mencapai usia
baligh), maka tidak boleh terlihat darinya kecuali ini.” beliau mengisyaratkan
kepada wajah dan dua telapak tangannya."

Akan tetapi, Abu Dawud dan Abu Hatim ar-Razi mengatakan: "Hadits
ini mursal.”

Khalid bin Duraik belum pernah mendengar dan 'Aisyah s , wallaabu

a'lam.

Firman Allah, € Se % 2 22 2% 5553, 3 “Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung ke dada mereka,” yakni, hendaklah kerudung dibuat
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luas hingga menutupi dadanya, gunanya untuk menutupi bagian tubuh di
bawahnya sepem dada dan tulang dada serta agar menyel131h1 model wanita
Jahiliyyah. ’23J adalah bentuk jamak dari kata G , yaitu kain yang diguna-
kan untuk menutupi, yakni menutupi kepala, 1tu1ah yang oleh orang banyak
disebut kerudung. Berkaitan dengan firman Allah, § (; 235 ¥ “Dan bendaklab
mereka menutupkan,” Sa'id bin Jubair berkata: “Yakni mengikatnya.”

Firman Allah, € Se % 2 22 250 3 "Kain kudung ke dada mereka,”
yakni ke leher dan dada hingga tidak terhhat sedikit pun.

Imam al-Bukhan meriwayatkan dan Aisyah &, 1a berkata: "Semoga
Allah merahmau wanita-wanita Mubhajirah generasi awal, ketika turun ayat,
§ e o %a 250 160y 3 Dan bendaklah mereka menutupkan kain kudung
ke dada mereka,” mereka merobek kain-kain dan berkerudung dengannya."

Ibnu Abi Hatim dari Shafiyyah binti Syaibah, ia berkata: "Ketika
kami berada disisi 'Aisyah s dan berkata: ‘Kami menyebut wanita-wanita
Quraisy dan keutamaan mereka.’ 'Aisyah berkata: ‘Sesungguhnya wanita-
wanita Quraisy memiliki keutamaan. Demi Allah, sungguh aku belum melihat
wanita yang lebih utama daripada wanita Anshar, yang paling membenarkan
Kitabullah dan paling kuat kelmanannya kepada Wahyu yang diturunkan.
Sungguh, ketika turun firman Allah, € (e, (& 5a A5 oo s $ Dan hendak-
lah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka,” stami-suami mereka
pulang menemui mereka dan membacakan ayat yang diturunkan Allah ini
kepada mereka. Para suami membacakannya kepada isterinya, puterinya,
saudara perempuannya dan kepada seluruh karib kerabatnya. Segera saja
setiap wanita bangkit dan mengoyak kain-kain mereka lalu menutup tubuh
mereka dengannya sebagai pembenaran terhadap Kitabullah dan keimanan
mereka kepada wahyu yang diturunkan Allah dalam Kitab-Nya. Mereka pun
berada di belakang Rasulullah # dengan mengenakan kerudung penutup
kepala seolah-olah burung-burung gagak hinggap di atas kepala mereka."

\

§
)
)
;
/
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/
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Abu Dawud meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Shafiyyah binti
Syaibah s .

Firman Allah, § %¢3,23 3 545 ¥ VAN "Dan ]cmgcmlab menampak
kan perbiasan mereka, kecuali kepada suami mereka," e artinya suami. Firman
Allah:

€ Ll A e A e fule S el L 20T S et T3
"Atan ayah mereka, atan ayab suami mereka, atan putem ‘putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka,"
mereka semua adalah mahram bagi seorang wanita, ia boleh menampakkan
perhiasannya kepada mereka akan tetapi tanpa bersolek.
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Firman Allah, € [ ¢ s § "Atan wanita-wanita Islam," 1a boleh me-

nampakkan perhiasan kepada* Wamta-wamta muslimah, bukan kepada wanita-
wanita ahli dzimmah. Rasulullah £ telah bersabda:

(- 255 4 Gy R A A 2 Y )

"Janganlah seorang wanita melihat wanita lainnya kemudian ia menceritakan-
nya kepada suaminya seolah-olah suaminya melihat wanita itu."

Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari dan Muslim dalam Shahib
mereka berdua, dar1 ‘Abdullah bin Mas'ud & . Berkaitan dengan firman
Allah, ¢ ueﬂ—w N ¥ "Atau wanita-wanita Islam "Mujahid berkata: "Yakni
wanita-wanita muslimah, bukan wanita-wanita musyrikah. Seorang wanita
muslimah tidak boleh menampakkan perhiasannya kepada wanita musyrikah,
wallaabu a'lam.

Firman Allah, § &£ 0SB P "Atan budak-budak yang mereka
miliki,” sebagian besar ulama mengatakan: “Ia boleh menampakkan perhiasan
di hadapan budak-budak wanita maupun pria yang dimilikinya.”

S W W W W W W W) W Wy, W, W, W, W, W, W) X

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah s , ia menyebut-

kan bahwa Rasulullah & bersabda:
(4 nindlh o3y G & 0, LIS Sy 057 13) y)

(

I/‘\

"Jika salah seorang dar kalian (kaum wanita) memiliki budak dalam status
mukaatab dan ia (budak itu) memiliki harta untuk menebus dirinya, maka

hendaklah ia berhijab darinya."*
Abu Dawud meriwayatkannya juga dari Musaddad, dari Sufyan.

Firman Allah, § J& ) (s «'}I;\Ji J,;f % m® P "Atan pelayan-pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terbadap wanita),” yakni seperti
pelayan yang tidak sekufu', sudah pikun atau lemah akal serta tidak ada lagi
keinginan dan gairah terhadap wanita. ‘Abdullah bin ‘Abbas & berkata:
"Yaitu lelaki yang sudah pikun dan tidak mempunyai nafsu syahwat lagi."
Mujahid berkata: "Yakni, lelaki yang idiot." ‘Tkrimah berkata: "Yakni, lelaki
banci yang tidak berfungsi zakarnya." Demikian pendapat sejumlah ulama

Salaf.

Imam Ahmad meriwayatka.n dant Ummu Salamah s, bahwa ketika
Rasulullah # masuk menemuinya, di situ ada saudara lelakinya bernama
‘Abdullah bin Abi Umayyah dan seorang lelaki banci. Lelaki banci itu ber-

kata: "Hai ‘Abdullah, Allah akan memberi kemenangan bagi kalian besok di
Tha-if, hendaklah engkau tidak melewatkan puteri Ghailan, karena ia datang

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha’iiful Jaami’ (650).-%

ﬁ
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dengan empat lipatan dan pergi dengan delapan lipatan.” Rasulullah #& men-
dengar perkataannya itu, lalu beliau berkata kepada Ummu Salamah:

(il 118 G )
"JTanganlah orang seperti ini masuk menemuimu.”
Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shahibain.

Firman Allah, € ;U3 o 160,k {,_! U,.J\ J:'.LJ\ N3 "Atau anak-anak
yang belum mengenrti tentang aurat wanita." Karena masih kecil, mereka belum
mengerti tentang seluk beluk wanita, aurat wanita, tutur kata wanita yang
lemah lembut dan gaya jalan serta gerak-gerik wanita yang lemah gemulai.
Jika anak tersebut masih kecil dan belum paham tentang wanita, maka ia
boleh masuk menemui kaum wanita. Adapun bila anak itu telah mencapai
usia baligh atau hampir mencapai usia baligh, telah mengetahui tentang wanita
dan dapat membedakan antara wanita cantik dan wanita tidak cantik, maka
mereka tidak boleh masuk menemui kaum wanita. Diriwayatkan dalam kitab

ash-Shabibain, dari Rasulullah # bahwa beliau bersabda:
il 06 S i 03 6 s o Ul
(-5

"Janganlah bertemu muka dengan kaum wanita!" Ada yang bertanya: "Bagai-

mana dengan saudara ipar?" Rasulullah #& bersabda: "Saudara ipar laksana
maut."

Firman Allah, € Lei> b 32 Y, % "Dan janganlah mereka memukul-
kan kaki mereka. " Pada masa Jahiliyyah, kaum wanita berjalan di jalanan dengan
mengenakan gelang kaki yang tidak mengeluarkan suara. Lalu ia sengaja meng-
hentakkan kakinya supaya kaum lelaki mendengar dentingannya. Lalu Allah
melarang wanita mukminah melakukan hal semacam itu. Demikian pula jika
ia memakai perhiasan yang tersembunyi lalu digerakkan untuk menampak-
kannya, maka termasuk dalam larangan ini, berdasarkan firman Allah:

§ o) o Cis Lo pl*j Sl =Y P "Dan janganlah mereka memukulkan
kaki mereka agar diketabui perbiasan yang mereka sembunyikan."

Termasuk di dalamnya larangan memakai parfum dan wewangian
ketika keluar dari rumahnya sehingga kaum pria mencium aromanya. Abu
‘Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari &% , dari Rasulullah
% bahwa beliau bersabda:

(83 06 b nally b i 15) 3005 205 o2 06

"Setiap mata berzina, bilamana seorang wanita keluar dengan memakai parfum
lalu lewat di majelis, maka ia adalah begini dan begini."
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Yakni, ia adalah penzina Hadits senada diriwayatkan juga dari Abu
Hurairah s, hadits ini hasan shahih. Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayat-
kannya dar1 hadits Tsabit bin ‘Umarah. Termasuk di dalamnya, kaum wanita
dilarang berjalan di tengah jalan karena itu termasuk tabarruuj (menonjolkan
diri). Abu Dawud meriwayatkan dari Hamzah bin Abi Usaid al-Anshari, dari
ayahnya, bahwa ia mendengar Rasulullah £ bersabda -saat beliau berada di
luar masjid dan melihat wanita dan pria berbaur di jalan-:

(- oy 25 55 B0 %t O 250 L 408 sty

"Menyingkirlah (kaum wanita), kalian tidak berhak mengambil bagian tengah
jalan. Hendaklah kalian mengambil bagian pinggir jalan."

Ketika itu kaum wanita mengambil bagian tepi jalan sampai merapat
ke tembok sehingga baju mereka tergesek ke tembok karena terlalu rapat.

Firman Allah, § o ,~L (._‘Qd RYA v EEN. U_M \ys 55y ¥ “Dan ber-
taubatlah kamu sekalian kepada Allab, hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung,” lakukanlah apa yang telah diperintahkan kepadamu berupa
sifat-sifat yangindah dan akhlak-akhlak yang mulia. Tinggalkanlah kebiasaan
kaum Jahiliyyah yang memiliki akhlak dan sifat yang tercela, karena ke-
menangan hanya dapat diraih dengan mengerjakan apa yang telah diperintahkan
Allah dan Rasul-Nya serta meninggalkan apa yang telah dilarang oleh Allah
dan Rasul-Nya, wallaabul musta ‘aan.
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Dan nikabkanlab orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang patut (nikab) dari hamba-bamba sabaya lelakimu dan bamba-
bamba sabayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Allab akan me-
mampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allab Mahbaluas (pemberian-
Nya) lagi Mabamengetabui. (QS. 24:32) Dan orang-orang yang tidak mampu
nikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sebingga Allab memampukan
mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka,
jika kamu mengetabui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada
mereka sebabagian dari barta Allab yang dikaruniakan-Nya kepadamu.
Dan janganlab kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu
bendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa
mereka, maka sesunggubnya Allab adalab Mabapengampun lagi Maha-
penyayang (kepada mereka) sesudab mereka dipaksa (itu).” (QS. 24:33) Dan
sesunggubnya Kami telab menurunkan kepadamu ayat-ayat yang memberi
penerangan, dan contob-contob dari orang-orang terdabulu sebelummu dan
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 24:34)

Firman Allah, § ,.Ji.a &1 5, B "Dan nikabkanlab orang-orang
yang sendirian di antara kamu," ini merupakan perintah untuk menikah.
Sebagian ulama berpendapat, nikah wajib hukumnya atas setiap orang yang
mampu. Mereka berdalil dengan zhahir hadits:

W\jﬁﬁy\uucjfxo;u\rﬁacua_a\wuu\ "))
(( s\?-j MU?]dbwc\a_.ué:;e]ccﬁU

“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kamu yang memiliki kemampuan,
hendaklah ia segera menikah. Karena menikah itu akan lebih menundukkan
pandangan dan menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka
ibadah shaum merupakan salah satu peredam nafsu syahwat baginya.”

Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shabib
mereka dari hadits ‘Abdullah bin Mas'ud &5 . Dalam kitab Sunan disebutkan
dari beberapa jalur bahwa Rasulullah £ bersabda:

(CHG €38 0331 65 068 B sl 5001235
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“Nikahilah wanita yang subur, berusahalah mendapat keturunan. Sebab, aku

'”

berbangga dengan jumlahmu yang banyak pada hari Kiamat!

p Wy Wy W) Wy W

Dalam riwayat lain ditambahkan: "Hingga (aku juga berbangga) dengan
jumlah janin (muslim) yang gugur.”

TG

Kata ;-\5]; adalah bentuk jamak dari kata ;j, artinya wanita yang tidak
mempunyai suami dan lelaki yang tidak mempunyai isteri, sama halnya ia
sudah menikah kemudian bercerai atau memang belum menikah sama sekali.
Demikian disebutkan oleh al-Jauhari dari para pakar bahasa. Dalam bahasa
Arab disebut lelaki ayyim dan wanita ayyim.

Firman Allah, 29 § dai s Y Ty ;T,a; Iy _,JQ 0L Y "Jika mereka miskin,
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya," dan ayat seterusnya.
‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan perkataan ‘Abdullah bin ‘Abbas: "Allah
mendorong mereka untuk menikah dan memerintahkan orang-orang merdeka
maupun budak untuk melaksanakannya serta menjanjikan kekayaan bagi
mereka. Allah berfirman, § d'as s A ‘.-@-:u ST ,iv O $ "fika mereka miskin,
Allab akan memampukan mereka dengan karunia-Nya."

Firman Allah, € 2 o & 2428 05 06 050 Y il 222333 "Dan
orang-orang yang tidak mampu nikab hendaklab menjaga kesucian (dirijnya,
sehingga Allabh memampukan mereka dengan karunia-Nya,"” ini merupakan
perintah Allah kepada siapa saja yang tidak mampu menikah untuk menjaga
kesucian diri dari perkara Perkara haram. Firman Allah:

g (..g..s (,...‘lp u$ J.:lia r_(_»\.u <L \..u- uL.Q\ QJ;.:; :):»JJU $ "Dan budak-budak
yang kamu mzlzkz yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat per-
janjian dengan mereka, jika kamu mengetabui ada kebaikan pada mereka,"” ini
merupakan perintah dari Allah kepada para tuan apabila budak-budak mereka
meminta mukaatabah® agar memenuhinya dengan syarat si budak memiliki
jalan dan usaha untuk menebus dirinya dari tuannya. Sebagian besar ulama
berpendapat bahwa perintah di sini maksudnya adalah bimbingan dan anjuran,
bukan keharusan dan kewajiban. Si tuan memiliki hak pilih apabila budaknya
meminta mukaatabab, ia boleh memenuhinya dan ia boleh juga menolaknya.
Sebagian ulama lainnya berpendapat, wajib hukumnya atas si tuan apabila
budaknya meminta mukaatabab untuk memenuhmya berdasarkan zhahir
perintah tersebut. Firman Allah, € 175 (¢ 205 of o> 5,585 3 Jika kamu me-

ngetabm ada kebaikan pada mereka,” sebagian ulama mengatakan, maksudnya
yaitu sifat amanah.

Abu Dawud meriwayatkan dalam Maraasilnya, dari Yahya bin Abi
Katsir, 1a berkata: “Rasulullah #& bersabda tentang firman Allah:

¥ Al-Mukaatab adalah budak yang membeli dirinya sendir dari tuannya dengan cicilan dalam
jangka waktu tertentu.Pent
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§\ 5 (.4,.» pENE ol e 2585 3 Jika kamu mengetabui ada kebaikan pada mereka,’
yakni, jikakalian tahu ia memiliki usaha dan janganlah engkau lepaskan begitu
saja budakmu hingga ia bergantung kepada orang lain.”

Firman Allah, € (3 LA sl i J6 . Sy ¥ “Dan berikanlah kepada
mereka sebabagian dari barta Allab yang dikaruniakan-Nya kepadamu,” yaitu
sebahagian dari apa yang Allah wajibkan atasmu dari harta zakat. ‘Abdullah
bin ‘Abbas & berkata: “Allah memerintahkan kaum mukminin agar mem-
bantu budak yang ingin memerdekakan dirinya."

Firman Allah, § ;GJi [..JQ G 1,2 EY) 3 "Dan janganlab kamu paksa

budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran. " Dahulu kaum Jahiliyyah,
apabila mereka memiliki budak-budak wanita, mereka mengirimnya untuk
berzina dan mengharuskan budak-budak itu menyerahkan setoran yang mereka
ambil setiap waktu. Ketika Islam datang, Allah melarang kaum mukminin
dari hal itu. Sebab turunnya ayat yang mulia ini seperti yang disebutkan oleh
sejumnlah ahli tafsir dan kalangan Salaf dan Khalaf berkenaan dengan ‘Abdullah
bin Ubay bin Salul, 1a memiliki budak wanita yang ia paksa untuk melacur
karena mengharapkan setoran darinya, karena menginginkan anak-anak mereka
dan karena kekuasaannya, demikian anggapannya. Firman Allah:
& V-Q-L-s 1Y% "Dan ]anganlab kamu paksa budak fmdak wanitamu
untiik melakukan pélacuran, " yaitu zina. Firman Allah, € s 03, o\ $ "Sedang
mereka sendiri menginginkan kesucian,” ini dilihat dari kebiasaan yang umum
terjadi, tidak bisa diambil makna implisit dari firman Allah tersebut. Firman
Allah, € U330 5L 200 721,229 3 "Karena kamu hendak mencari keuntungan
duniawi, " yakni mengharapkan setoran mereka, bayaran mereka dan anak-
anak mereka. Rasulullah & telah melarang mengambil uang hasil upah mem-
bekam, bayaran pelacur dan bayaran dukun."

Dalam riwayat lain disebutkan: "Uang hasil melacur itu haram, vang
hasil membekam itu haram dan uang hasil penjualan anjing juga haram."

Firman Allah, € ;»-J i sl S| A o 06 es K 45 b "Dan barang-
siapa yang memaksa mereka, maka sesunggubnya Allah adalah Mahapengampun
lagi Mahapenyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu),” yakni mem-
beri ampunan untuk mereka. Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan perkataan
‘Abdullah bin ‘Abbas &&: "Jika kalian melakukannya (pelacuran karena di-
paksa oleh tuannya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha-
penyayang kepada mereka dan dosa mereka ditimpakan kepada orang-orang
yang memaksa mereka." Demikianlah yang dikatakan oleh Mujahid, ‘Atha’
al-Khurasani, al-A'masy dan Qatadah. Dalam sebuah hadits marfu’', dari
Rasulullah &, beliau bersabda:

? Rasulullah $% melarang mengambil uang hasil penjualan anjing, bayaran pelacur dan upah
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“Sesungguhnya Allah telah mengangkat (memaafkan) dari umatku kekeliruan,
lupa, dan perbuatan yang dilakukan karena terpaksa."'°

Firman Allah, ¢ -~ ub\; (.§.51 " gl "&y ¥ "Dan sesunggulmya Kami
telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang memberi penerangan,” yakni, al-
Quz-an berisi ayatayat yang jelas dan memberi penerangan. Firman Allah,
$ (..(L: o o Ll 22 955 3 "Dan contob-contob dari orang-orang terdabulu
sebelummu,” yakni kabar dari umat-umat terdahulu dan adzab yang menimpa
mereka karena menyelisihi perintah-perintah Allah, seperti yang
disebutkan dalam ayat lain:

;ﬂ!rr

€ L =3 G riu,.,._a $ “Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran
dan contobbagi orang-orang yang kemudian.” (QS. Az-Zukhruf: 56). Sebagai
peringatan agar kalian tidak melakukan perbuatan dosa dan perbuatan haram.
Firman Allah, € 2225 16252, 3 "Dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa,”
yakni bagi orang-orang yang bertakwa dan takut kep ada Allah. Dalam me-
nyebutkan sifatsifat al-Qur-an, ‘Ali bin Abi Thalib s berkata: "Di dalamnya
terdapat hukum di antara kalian, kabar umat-umat sebelum kalian dan berita
umat-umat setelah kalian. Al-Qur-an benar-benar firman yang memisahkan
antara haq dan bathil dan sekali-kali bukanlah senda gurau. Barangsiapa me-
ninggalkannya karena takabbur, maka Allah akan menghancurkannya, barang-
siapa mencari petunjuk pada selainnya, maka Allah akan menyesatkannya.”
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19 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi dan lainnya.
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Allab (Pemberi) cabaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cabaya-
Nya adalab seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang
(yang bercabaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang banyak berkabnya, (yaitu) pobon zaitun yang tumbub tidak
di sebelab timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelab barat(nya), yang minyak-
nya (saja) hampir-bam pir menerangi, walaupun tidak disentub api. Cabaya
di atas cabaya (berlapis-lapis), Allab membimbing kepada cabaya-Nya siapa
yang Dia kebendaki, dan Allab memperbuat perum pamaan-perumpamaan
bagi manusia, dan Allabh Mabamengetabui segala sesuatu. (QS. 24:35)

‘Ali bin Abi Thalhah menwayatkan perkataan ‘Abdullah bin ‘Abbas
i tentang firman Allah, € > 31, i3l 303 “Allab (Pemberi) cabaya
(kepada) langit dan bumi, ” yakn, Allah pemberi petunjuk bagi penduduk langit
dan di bumi. Ibnu Juraij berkata, Mujahid dan ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥& ber-
kata tentang firman Allah, € > N iy Y Allab (Pemberi) cahaya
(kepada) langit dan bumi.’ Yaitu, yang mengatur urusan di langit dan di bumi,
mengatur bintang-bintang, matahari dan bulan.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik s ,ia berkata: "Sesung-
guhnya Allah % berkata: ‘Cahaya-Ku adalah petun]uk Imlah pendapat yang
dipilih oleh Ibnu Jarir. Abu Ja' far ar-Razi menwayatkan dari Ubay bin Ka'ab
&5 tentang firman Allah, € 5, J., PN AN I 3% “dllab (Pemberi)
cabaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cabaya-Nya.” Yaitu, orang
mukmin yang Allah resapkan keimanan dan al-Qur-an ke dalam dadanya.
Lalu Allah menyebutkan permisalan tentangnya, Allah berfirman:

§ o8 eyl Sy “Allab (Pemberi) cabaya (kepada) langit dan bumi,”

Allah memulai dengan menyebutkan cahaya-Nya, kemudian menyebutkan
cahaya orang mukmin: “Perumpamaan cahaya orang yang beriman kepada-
Nya.” Ubay membaca ayat, € & ;1 - ) ¥ )& “Perumpamaan cabaya orang
yang beriman kepada-Nya,” yaitu seorang mukmin yang Allah resapkan ke-
imanan dan al-Qur-an ke dalam dadanya. Demikianlah diriwayatkan oleh
Sa'id bin Jubair dan Qa1s bm Sa'ad dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, bahwa beliau
membacanya, € a»b ARy J., $ "Perumpamaan cabaya orang yang beriman

kepada Allah.”

Sebagian qari membacanya, € > )\J\ s JL,,J\ e an\ $ “Allab penerang
langit dan bumi.” Adh-Dhahhak membacanya, § 23 S PN i $ "Allab
yang menerangi langit dan bumi. "

O O

“‘\N\i\i\i\z“\_

Dalam menafsirkan ayat ini, as-Suddi berkata: "Dengan cahaya-Nya
langit dan bumi menjadi terang benderang.”

Dalam kitab ash-Shahibain diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ¥,
ia berkata: "Apabila Rasulullah # bangun di tengah malam, beliau berdo’a:
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"Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau adalah cahaya langit dan bumi serta
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau Yang Meng-
atur langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di dalamnya." (Al-Hadits).

Firman Allah, § -, :_}., $ "Perumpamaan cabaya-Nya," ada dua pen-
dapat berkaitan dengan dbamir (kata ganti orang ketiga) dalam ayat ini:

1).  Dhamir tersebut kembali kepada Allah, yakni perumpamaan petunjuk-

Nya dalam hati seorang mukmin seperti miyskaab (lobang yang tak
tembus). Demikian dikatakan oleh ‘Abdullah bin ‘Abbas .

2).  Dhamir tersebut kembali kepada orang-orang mukmin yang disebutkan
dalam konteks kalimat, yakni perumpamaan cahaya seorang mukmin
yang ada dalam hatinya seperti misykaah. Hati seorang mukmin di-
samakan dengan fitrahnya yaitu hidayah dan cahaya al-Qur-an yang
d1ter1manya yang sesuai dengan fltrahnya Seperti disebutkan dalam
ayat lain: € 35 Ja G AP i) STt “Apakab (orang-orang
kafir itu sama dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata
(al-Qur-an) dari Rabbnya, dan diikuti pula oleb seorang saksi (Mubammad)
dari Allah.” (QS. Huud: 17).

Allah 3% menyamakan kemurnian hati seorang mukmin dengan lentera
dan kaca yang tipis dan mengkilat, menyamakan hidayah al-Qur-an dan syari’at
yang dimintanya dengan minyak zaitun yang bagus lagi jernih, bercahaya
dan tegak, tidak kotor dan tidak bengkok. Firman Allah, € 555" 3 "Seperts
sebuah lubang yang tak tembus,” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Muhammad bin Ka'ab
dan lain-lain mengatakan: “Misykaah adalah tempat sumbu pada lampu, itulah
makna yang paling masyhur.” Firman Allah, € ~Cas G $ "Yang di dalamnya
ada pelita besar," yaitu cahaya yang terdapat di dalam lentera. Ubay bin Ka'ab
mengatakan: “Mishbaah adalah cahaya, yaitu al-Qur-an dan iman yang terdapat
dalam dada seorang mukmin.”

Firman Allah, € 43-\;; & z-_L_’ia.J\ $ “Pelita itu di dalam kaca,” cahaya
tersebut memancar dalam kaca yang bening. Ubay bin Ka’ab dan para ulama
lainnya mengatakan: Maksudnya adalah perumpamaan hati seorang mukmin.”
Firman Allah, € & s LS°S &6 2630 » (Dan) kaca itu seakgn-akan bintang
(yang bercabaya) seperti mutiara,” sebagian qari"' membacanya s tanpa hamzah
di akhir kata, yakni seakan-akan bintang seperti mutiara. Sebagian lainnya

" Nafi', Ibnu ‘Amir, Hafsh dan Ibnu Katsir membacanya durr tanpa hamzah di akhir kata.
Abu ‘Amr membacanya dirri, demikian pula al-Kisa-1. Sementara Syu'bah dan Hamzah
membacanya dengan dhammah dan mad, yakni duurri.
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membaca > dan s 5 atau ws )a dengan kasrab dan dbammab huruf daal dan
dengan hamzah, diambil dari kata s ,3), artinya lontaran. Karena bintang
apabila dilontarkan akan lebih bercahaya daripada kondisi-kondisi lainnya.
Bangsa Arab menyebut bintang-bintang yang tidak diketahui namanya dengan
sebutan ¢ >. Ubay bin Ka’ab mengatakan: “Yakni bintang-bintang yang
bercahaya.”
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Firman Allah, € 5,0 5523 0 % "Yang dinyalakan dengan minyak
dari pohon yang banyak berkabnya," yaitu berasal dari minyak zaitun, pohon
yang penuh berkah, yakni pohon zaitun. Dalam kahmat kedudukan kata
¢ 15,2, ¥ adalah badal atau ‘athaf bayan. Firman Allah, € £ Y, 53 Iy 'Yang
tumbub tidak di sebelab timur (sesuatu) dan tidak pula @i sebelab barat(nya),”
tempat tumbuhnya bukan di sebelah timur hingga tidak terkena sinar matahari
di awal siang dan bukan pula di sebelah barat hingga tertutupi bayangan se-
belum matahari terbenam, namun letaknya di tengah, terus disinari matahari
sejak pagi sampai sore. Sehingga minyak yang dihasilkannya jernih, sedang
dan bercahaya. AbuJa' far ar- Ra21 merlwayatkan dari Ubay bin Ka'ab s
tentang firman Allah, € 2 Y, 3% Y €53 % "Pobon zaitun yang tumbuh tzdak
di sebelab timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), " beliau berkata:

"Yakni pohon zaitun yang hijau dan segaryang tidak terkena sinar matahari,
bagaimanapun kondisinya, baik ketika matahari terbit maupun matahari ter-
benam." Beliau melanjutkan: "Demikianlah seorang mukmin yang terpelihara
dari fitnah-fitnah. Adakalanya ia tertimpa fitnah, namun Allah meneguhkan-
nya, ia selalu berada dalam empat keadaan berikut: Jika berkata ia jujur, jika
menghukum ia berlaku adil, jika diberi cobaan ia bersabar dan jika diberi, ia
bersyukur. Keadaannya di antara manusia lainnya seperti seorang yang hidup
berjalan di tengah-tengah kubur orang-orang yang sudah mati. Zaid bin Aslam
mengatakan: “Maksud firman Allah, € <75 ¥, &% N ¥ “Tidak di sebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula di sebelab bamt(nya) yaitu negeri Syam.”
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Firman Allah, § )5 &.055 iy ;‘;a-f &3 38 "(Yaitu), yang minyaknya
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentub api,” ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam mengatakan Yakm, disebabkan kilauan minyak yang
bercahaya. Firman Allah, € ,; & , % "Cabaya di atas cabaya (berlapislapis),”
al-* Aufi meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas &, bahwa maksudnya
adalah iman seorang hamba dan amalnya. Ubay bin Ka'ab berkata tentang
firman Allah: € , J¢ /% "Cabaya di atas cabaya, " yakni tidak lepas dari
lima cahaya, perkataannya adal<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>